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ABSTRAK

Febyanti, Riska. 2017Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Integrasi Peer Instruction Terhadap Keterampilanofes Sains dan
Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Elastisitakripsi, Jurusan
Pendidikan MIPA, Fakultas Tarbiyah dan lImu Kegurulastitut Agama
Islam Negeri Palangka Raya. Pembimbing: (I) SantMrPd., (Il) Luvia
Ranggi Nastiti, S.Si.,M.Pd.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing,Peer InstructionKeterampilan Proses Sains.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) &pat atau tidak
terdapat perbedaan yang signifikan keterampilasgeg®ains siswa sebelum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran inkuiri r@slyig integrasi peer
instruction (2) terdapat atau tidak terdapat perbedaan yamifikan sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran inkeibimbing integrasipeer
instruction; (3) terdapat atau tidak terdapat hubungan yangifikign antara
keterampilan proses sains dan hasil belajar sisstalat diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing integrgseer instruction;(4) aktivitas guru dan
siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri teslmgh integrasi peer
instruction;

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif jgars penelitiannya
menggunakan desaRra-Eksperimentatipe One Group Pretest-Posttest design.
Populasi berjumlah 29 orang. Data hasil penelitthanalisis menggunakan
programSPSS for windows Versi 22.0.

Hasil penelitian: (1) terdapat perbedaan yang ifskgm keterampilan
proses sains siswa sebelum dan sesudah diberikdakysen dengan taraf
signifikansi 0,000<0,05; (2) terdapat perbedaangyaignifikan hasil belajar
kognitif siswa sebelum dan sesudah diberikan pedaldengan taraf signifikansi
0,000<0,05; (3) terdapat hubungan signifikan kebtgikan proses sains dan hasil
belajar kognitif siswa dimana koefisien koreladhessar 0,797 kategori kuat; dan
(4) aktivitas guru menggunakan model pembelajan&uaiti terbimbing integrasi
peer instructiontermasuk dalam kategori sangat baik sebesar 87,d@fo
aktivitas siswa termasuk dalam kategori baik sat®384%.



ABSTRACT

Febyanti, Riska. 2017. The Implementation of therP@struction Integrated
Guided Inquiry Learning Model on the Science Prec8kills and the
Study Result of the Students on the Elasticity 8cibjThesis, Majoring
in Education MIPA. Faculty of Tarbiyah and TeacBerence, Religious
Institute of Islam of the Country. Mentor (I) Samti, S.Si., M.Pd, (Il)
Luvia Ranggi Nastiti, S.Si., M.Pd.

Keywords: Guided Inquiry, Peer Instruction, Science Pro&dshs.

The purpose of the research is to know: (1) whetlemot there is any
significant difference between the science prosksls of the students before and
after the implementation of the peer instructiotegmated guided inquiry learning
model; (2) whether or not there is any significdiiterence between before and
after the implementation of the peer instructiotegmated guided inquiry learning
model (3) whether or not there is any significant relatizetween the science
process skills and the study result of the studaftes the implementation of the
peer instruction integrated guided inquiry learningde| (4) the activity of the
teacher and the students in using the peer ingiruattegrated guided inquiry
learning model.

This research used quantitative approach and ype was Quasi-
Experimental Research with Pre-Experimental Desygre One Group Pretest-
Posttest design. The population consists of 28esits. The data study result of
analyzed using SPSS for Windows Version 22.0

The result of the research are: (1) there is mifiagnt difference between
the science process skills of the students befok after treated with the
significance level 0,000 < 0,05; (2) there is agigant difference between before
and after treated with the significance level 0,800,05; (3) there is a significant
positive relation between the science processssaiild the cognitive study result
of the students which the coefficient correlatierDj797with strong categoryand
(4) based on the teacher’s activity analysis usiiggpeer instruction integrated
guided inquiry learning model, it is countedvasy goodcategory with 87,77%
and the students’ activity is countedga®dcategory with 83,04%.
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Artinya. “karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.

(Q.S Al-Insyirah.5-6)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandesfaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan. Perkembgpgpadidikan adalah hal
yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan giembbudaya kehidupan
(Trianto, 2010: 1). Pendidikan tidak akan berjalampa adanya arah atau tujuan
yang akan dicapai. Tujuan pendidikan itu sendiaheiatur di dalam Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang merumus&hwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kegwoamdan membentuk
watak serta peradaban bangsa, bertujuan untukrbbdgdegnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakgpada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatik, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggundpjawa

Pendidikan pada umumnya memiliki tujuan, termasekgpjaran pada
hakekatnya yaitu diperolehnya perubahan tingkat $afatu individu. Nana Sudjana
dan Ahmad Rivai (2003: 36) mengemukakan bahwdirgkah laku yang diperoleh
dari hasil belajar adalah (1) terbentuknya tingle#a berupa kemampuan aktual dan
potensial. (2) kemampuan baru yang berlaku dalaktuwaang relatif lama, dan (3)
kemampuan baru tersebut diperoleh melalui usaha.

Pembelajaran merupakan unsur utama dalam kurikulyang
disempurnakan, sebagai interaksi edukatif antasarpedidik dengan lingkungan

sekolah. Dalam hal ini sekolah diberi kebebasankuntemilih strategi, metode-

metode dan teknik-teknik pembelajaran yang palidgkatif, sesuai dengan



karakteristik peserta didik, karakteristik gurupnde@ndisi nyata sumber daya yang
tersedia di sekolah dan di lingkunganya (Mulya§@92 119).

Wina Sanjaya (2009: 55) berpendapat bahwa guru ikeperanan yang
sangat penting dalam hal meningkatkan hasil belgjawa. Guru adalah
komponen yang sangat menentukan dalam implemergasitu strategi
pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian glamndnenggunakan metode,
teknik dan teknik pembelajaran. Banyak faktor yamgmpengaruhi keberhasilan
kegiatan pembelajaran. Pertama faktor yang berdaal dalam diri siswa
diantaranya meliputi kemampuan awal siswa, ketelampberpikir dan
sebagainya. Kedua, faktor yang berasal dari luewasiyang meliputi keadaan
keluarga dan metode mengajar yang masih tradisiaifl lebih berfokus pada
mengajar dari pada membelajarkan, siswa diangdagyae penerima yang pasif,
sehingga pencapaian tujuan jangka panjang seperfikib kreatif dan kritis,
kerjasama, keterampilan proses, serta kemampuamimn&ampir terabaikan.
Dengan demikian interaksi yang berlangsung di databas lebih bersifat satu
arah.

Berhasil tidaknya pembelajaran tergantung pada darusiswa sebagai
aktor dalam pembelajaran. Kinerja pembelajaran jugenentukan tingkat
keberhasilan dan kesesuaian hasil belajar siswayadernujuan yang telah
ditentukan. Sedangkan tingkat keberhasilan danskessn hasil belajar siswa
sangat dipengaruhi oleh kinerja guru. Di dalamraksi belajar mengajar, guru
memegang kendali utama untuk keberhasilan tercggaijuan. Maka guru harus

memiliki  keterampilan mengajar, mengelola tahapanemlipelajaran,



memanfaatkan pendekatan, menggunakan metode dagalvieasikan waktu.
Penguasaan materi pembelajaran merupakan kemangiadegis yang harus
dimiliki oleh seorang guru dalam rangka mendukuerrapainya kompetensi
secara efektif dan efisien. Sedangkan penyampasernpembelajaran yang baik
dapat diartikan segala usaha guru untuk mengetolsep pembelajaran sehingga
siswa dapat belajar dalam suasana yang menyengng&ena berpikir secara
kreatif dengan rasa ingin tau yang tinggi.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA MuhammaddiyaPalangka
Raya, menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA aktibislemengikuti kegiatan
pembelajaran, keaktifan siswa-siswi tersebut Ielniminan dalam sikap antusias
bertanya, dengan kata lain siswa selalu ingin bgataintuk mengetahui apa yang
belum mereka ketahui dan untuk menguasai konsegrimgang diajarkan
sehingga materi yang tergolong mudah sekalipumykiean kepada guru yang
menyebabkan siswa terkesan selalu menerima peanjetaspa melakukan atau
menemukan sesuatu untuk menjawab keingintahuamNgm@mun keaktifan siswa
dalam bertanya dan rasa ingin tahu yang cukup ititgggebut dapat menjadi
modal awal untuk diterapkannya pembelajaran ink@rig menitikberatkan pada
keaktifan siswa pada saat proses belajar mengeaj&nigsung. Oleh karena itu,
diperlukan suatu situasi pembelajaran yang intéralkdn komunikatif yang
melibatkan partisipasi aktif siswa dalam pembetajar

Pembelajaran fisika dapat dilakukan dengan pengamahgsung melalui
indera manusia dan pengamatan tidak langsung meteddia atau alat bantu

yang tepat. Konsep-konsep fisika diperoleh dariypkdikan dan penemuan para



ahli melalui penemuan murmdturalistic inquiry), maka dalam pembelajarannya
harus sesuai dengan cara perolehan konsep fisgebtd. Untuk mewujudkan hal

itu, maka diperlukan suatu pendekatan alternatigymampu melibatkan peran

aktif baik siswa maupun guru dalam proses pembralaja

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan vyaitu gatate inkuiri
(inquiry). Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri menekapida peran aktif
siswa dalam melakukan belajar. Tujuan utama penabata yang berorientasi
pada inkuiri adalah mengembangkan sikap dan kepelam siswa sehingga
mereka dapat menjadi pemecah masalah yang maaitependent problem
solvers) (Ngalimun, 2013: 118). Siswa diharapkan dapat miefke mengapa
suatu peristiwa dapat terjadi serta mengumpulkam m&ngolah data secara
ilmiah untuk mencari jawabannya. Inkuiri yang sgrimigunakan dalam
pembelajaran yaitu inkuiri terbimbing.

Inkuiri terbimbing adalah sebagai proses pembelajadimana guru
menyediakan unsur-unsur asas dalam satu pelajamankédmudian meminta
pelajar membuat generalisasi. Dalam pembelajadaunrirterbimbing guru tidak
melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakutah siswa, berhubungan
dengan latar belakang permasalahan dalam pemlaelaggswa di dalam kelas
yang telah diungkapkan peneliti, pembelajaran demgadel inkuiri terbimbing
terintegrasipeer instructiondiharapkan mampu untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Penggunaan metoBeer Instruction membuat siswa menjadi lebih
aktif dalam mengikuti pelajaran sehingga hasdlajar fisika dapat menjadi

optimal. MetodePeer Instructioradalah metode pembelajaran yang mudah



diterapkan dan tidak membutuhkan banyak wakiotuk pembentukan
kelompok, karena diskusi yang dilakukan dalaetatle ini adalah diskusi
dengan tetangga atau teman terdekat yaitu temaraagku.

Materi yang disampaikan dalam penelitian ini adatsdteri pada pokok
bahasan Elastisitas. Materi ini tergolong mudalerdigkan dalam kehidupan
nyata. Namun proses fisisnya harus dipelajari sedabih mendasar dan
mendetail. Materi elastisitas merupakan bahan Bjaika Kelas XI yang
konsepnya kompleks sehingga penelitian ini pendbd&am pembelajarannya
menggunakan metode inkuiri, dengan harapan matesellut dapat dikuasai
siswa dengan baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilaksamakpenelitian yang
berjudul Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer
Instruction Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Bsgar Siswa

Pada Pokok Bahasan Elastisitas.

B. Penelitian Relevan
1. 1.D Kurniawati dengan judul Pengaruh Pembelajar&uili Terbimbing
Integrasi Peer Instruction Terhadap Penguasaan Konsep dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.
2. Amalia Diny dengan judul Pengaruh Pembelaja@uaided Inquiri
dengan MetodePeer Instruction Terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah Suhu dan Kalor Peserta Didik Kelas X MA &e§ Malang.



3.

Ovel Sulviani dengan judul Pengaruh Peer Instractidalam
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap KeteraempiBerpikir Kritis
Pokok Bahasan Usaha dan Energi Siswa SMA N 2 Sigi.
Syafriyansyah dengan judul Pengaruh Keterampilasdr Sains (KPS)
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Melalui Metétkesperimen dengan
Pendekatan Inkuiri Terbimbing.

Nopri Jumarni dengan judul Pengaruh Penerapan MBdgibelajaran

Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan ProsesnS&8iswa.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan ketedampiroses sains
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pemufa@lajnkuiri
terbimbing integragpeer instructiorpada pokok bahasan elastisitas?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasdj@ebkiswa sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran inlenbimbing integrasi
peer instructiorpada pokok bahasan elastisitas?

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarar&gtpilan proses
sains dan hasil belajar siswa setelah diterapkadempembelajaran
inkuiri terbimbing integrasipeer instruction pada pokok bahasan
elastisitas?

Bagaimana aktivitas guru dan siswa saat pembefajaranggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing integrg&er instructionpada

pokok bahasan elastisitas?



D. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masaldamauang lingkup
sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran mKierbimbing
integrasipeer instruction.

2. Peneliti sebagai guru pengajar saat melakukan itianel

3. Materi yang diajarkan adalah Elastisitas.

4. Hasil belajar yang ingin dicapai ialah dalam aspagnitif.

5. Keterampilan proses yang diteliti meliputi indikatdMengamati,
Mengklasifikasikan, Meramalkan , Menyusun Hipotesiderancang
Penelitian, Mengukur , Menyimpulkan , dan Mengkorkasikan.

6. Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 RganRaya pada

siswa kelas XI IPA 2 semester ganjil tahun ajar@b622017.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attalintuk mengetahui :

1. Perbedaan keterampilan proses sains siswa sebelhm sdsudah
diterapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbingegrasi peer
instructionpada pokok bahasan elastisitas.

2. Perbedaan hasil belajar kognitif siswa sebelum sksudah diterapkan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing integrasier instructionpada

pokok bahasan elastisitas.



Hubungan antara keterampilan proses sains dan belsijar kognitif
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaranirinterbimbing
yang terintegragpeer instructiorpada pokok bahasan elastisitas.
Aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan moeehbelajaran
inkuiri terbimbing terintegrasipeer instructionpada pokok bahasan

elastisitas.

F. Manfaat Penelitian

Penulisan proposal ini diharapkan dapat membenkaanfaat untuk

penunjang pelaksanaan Penelitian, yang nantinya :

1.

Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkembandgemampuan
dalam pemahaman fisika. Di samping itu, siswa jagan memiliki
kemampuan berfikir yang baik dan dapat mengekspka ingin tahunya
dalam menyelesaikan permasalahan fisika khususngerimpokok
elastisitas.

Sebagai bahan informasi bagi guru, khususnya gusikaf untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pefastisitas.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkaestasi yang baik
pada sekolah dengan siswa yang terampil dalam asamgkbaikan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajakairi yang

mengutamakan keaktifan siswa.



4. Sebagai masukan bagi peneliti lain dalam melakys@melitian lebih
lanjut.
5. Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikat diunstitut Agama

Islam Negeri Palangka Raya.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengintagpkan hasil

penelitian, maka perlu adanya batasan istilah selegikut :

1. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yangakisodkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” ydikgnakan pada
subjek selidik (Arikunto, 2003: 272).

2. Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan @dsydran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dalitia untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatsalata yang
dipertanyakan (Sanjaya, 2011: 196).

3. Metode Peer Instruction merupakan metode mengajar Yyang
berorientasi pada keaktifan siswa dalam pro$etajar dengan
cara melibatkan siswa dalam mendiskusikan kessep.

4. Keterampilan proses merupakan keseluruhan ketelamipmniah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapgunakan untuk
menemukan suatu konsep , untuk mengembangkan kgasegptelah
ada sebelumnya. Dijaring dengan menggunakan scedyegang

diberikan padare-testdanpost-test.
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5. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinmsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Halsijabesiswa diukur
dengan menggunakan soal pilihan ganda yang dilmepkaapre-test
dan post-test,untuk pengembangannya diberikan soal evaluasi pada
setiap pertemuan.

6. Elastisitas merupakan pokok bahasan yang digundddam penelitian.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dib@gijadi beberapa
bagian, yaitu :

1. Bab I, pendahuluan yang berisikan latar belakangaiah, setelah itu
diidentifikasi dan dirumuskan secara sistematis geaai masalah yang
akan dikaji agar penelitian ini lebih terarah. Kelam dilanjutkan
dengan tujuan dan kegunaan penelitian serta defkussep untuk
mempermudah pembahasan.

2. Bab I, memaparkan deskripsi teoritik yang menekang tentang
variabel yang diteliti yang akan menjadi landassoritatau kajian teori
dalam penelitian yang memuat dalil-dalil atau argorargumen variabel
yang akan diteliti.

3. Bab lll, metode penelitian yang berisikan pendakalan jenis penelitian
serta wilayah atau tempat penelitian ini dilakuk&elain itu juga

dipaparkan mengenai populasi dan sampel penelititeknik
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pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan tekmiksis data agar
data yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya.

Bab 1V, berisi Hasil Penelitian dari data-data dalgenelitian.

Bab V, berisi Pembahasan dari data-data penelidag diperoleh.

Bab VI, Kesimpulan dari Penelitian yang menjawamugan masalah

dan saran-saran dari peneliti dalam pelaksanaaglip@m selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Utama
1. Belajar

Menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 28) belajar npakan proses dari
seorang individu yang berupaya mencapai tujuandreddau yang biasa disebut
hasil belajar yaitu suatu bentuk perubahan perilja@ag relative menetap. Belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseardng memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang secara keseluruhamgaelhasil pengalamannya

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan (Slam2@03: 2).

Belajar menurut pendapat Gage adalah sebagai pt@gas dimana suatu
organism berubah perilakunya sebagai akibat darmggdaman. Henry E. Garret
berpendapat bahwa belajar merupakan proses yatgngggung dalam jangka
waktu lama melalui latthan maupun pengalaman yangmbawa kepada
perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terrad#p perangsang tertentu.
Lester D. Crow mengemukan belajar ialah upaya unteknperoleh kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan dan sikap-sikap. Belajatattian berhasil manakala
seseorang mampu mengulangi kembali materi yandy télpelajarinya, maka
belajar seperti ini disebutdte learning, kemudian jika yang telah dipelajari itu
mampu disampaikan dan dieksperesikan dalam balersdiris maka disebut

“overlearning (Sagala, 2003: 13).

Gagne mengemukakan bahwa belajar adalah perubahgrtsrjadi dalam

kemampuan manusia yang terjadi setelah belajarasdeaus menerus, bukan

12
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hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan sajaléS2083: 14). Belajar terjadi
bila suatu situasi stimulus bersama dengan isitamganempengaruhi siswa
sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah waktu sebelum ia
mengalami situasi tadi. Gagne berkeyakinan, beldjpengaruhi oleh faktor

dalam diri dan faktor luar diri dimana keduanyargpberinteraksi.

Belajar terdiri dari tiga komponen penting berdkaarpendapat Gagne,
yakni kondisi eksternal yaitu stimulus dari lingkiam dalam acara belajar,
kondisi eksternal yang mengambarkan keadaan inteéamaproses kognitif siswa,
dan hasil belajar yang menggambarkan motorik sitap,siasat kognitif. Kondisi
internal belajar ini berinteraksi dengan kondissteknal belajar, dari interaksi

tersebut tampaklah hasil belajar (Sagala, 2003: 17)

Belajar merupakan proses dari seorang individu y@rgpaya mencapai
tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belag#u suatu bentuk perubahan
perilaku yang relative menetap (Mulyono, 2003: Zlajar merupakan sebuah
proses yang kompleks yang terjadi pada semua afangberlangsung seumur
hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungamdai liang lahat (Slameto,
2003: 4). Belajar dipengaruhi oleh dua pandandgertama pandangan yang
didasari asumsi bahwa peserta didik adalah mapasid yang hanya melakukan
respon terhadap stimulus. Peserta didik akan belapabila dilakukan
pembelajaran oleh pendidik secara sengaja, terdtur, berkelanjutan. Tanpa
upaya pembelajaran yang disengaja dan berkelanjutd@ peserta didik tidak
mungkin melakukan kegiatan belajdedua,pandangan yang mendasarkan pada

asumsi bahwa peserta didik adalah manusia aktif) yselalu berusaha untuk
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berpikir dan bertindak di dalam dan terhadap dkefaidupannya. Belajar akan
terjadi apabila peserta didik berinteraksi dengagklingannya, baik lingkungan

sosial maupun lingkungan alam (Sudjana, 2005: 55).

Belajar dalam pandangan islam tersirat dalam ayajuRan surah Al-

mujaadilah ayat 11 sebagai berikut:

OxEQ LA ForSe 6082008 % 040
JEAEV on@QL S ORO BXHORG L @7
LIRAVARAON W = ORX B D€ +OOX o

+ S HXXIRONHOO BAECBOma g 0o
B OVO> ¢ o3 +nDQL S ORNOS B J27E+w
+ oK P A TOE0O BXOVO> ¢ és g oo
ALAECGN.E BXURCOE -7 %N A A Lo I
202> 041 OxCQ LA Lo -0

+7S6-H00 § =26 ORYe0RO HMcHN =DM w@a I

EVVH <KOBONHRAH ¢ UDHRAOL D¢ & o KON

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila atdkan padamu:”

Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapanglkdm niscaya Allah akan
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakBerdirilah kamu,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggalkaangrorang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu peryeta beberapa derajat, Dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (@Quiaadilah: 11)

2. Inkuiri

Istilah inkuiri berasal dari Bahasa Inggris, yaitwquiry yang berarti
pertanyaan atau penyelidikan. Pembelajaran inkadalah suatu rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimakrude kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematigiskiogis, analitis, sehingga
siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengaohppercaya diri

(Trianto,2007: 135).
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Ciri-ciri Model Pembelajaran Inkuiri

Proses belajar mengajar dengan model inkuiri meruglan dan Stone

yang diungkapkan oleh Amri Sofan (2010: 104) ditrdkngan ciri-ciri sebagai

berikut;

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7

8)

Menggunakan keterampilan proses.

Jawaban yang dicari siswa tidak diketahui terl@ahulu.

Siswa berhasrat untuk menemukan pemecahan masalah.

Suatu masalah ditemukan dengan pemecahan siswia.send

Hipotesis dirumuskan oleh siswa untuk membimbingcqeaan atau
eksperimen.

Para siswa mengusulkan cara-cara pengumpulan datmia mengumpulan
data mengadakan pengamatan, membaca/ mengguakaer lain.

Siswa melakukan penelitian secara individu/kelompotuk mengumpulkan
data yang dierlukan untuk menguji hipotesis tersebu

Siswa mengolah data sehingga mereka sampai paitiaokesn.

Berdasarkan ciri-ciri model pembelajaran inkuiri atas, guru berusaha

membimbing melatih dan membiasakan siswa terangpikir karena mereka

mengalami keterlibatan secara mental maupun seftsita seperti terampil

menggunakan alat, terampil untuk merangkai permal¢acobaan dan sebagainya.

Pelatihan dan pembiasaan siswa untuk terampil kiegan terampil secara fisik

tersebut merupakan syarat mutlak untuk mencapanypembelajaran yang lebih

besar yaitu tercapainya keterampilan proses ilms&taligus terbentuknya sikap

ilmiah disamping penguasaan konsep, prinsip, hutamteori.
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Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dagndekatan

pembelajaran yang berorientasi kepada sigatdent centered approach)

Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini sisveanegang peran yang sangat

dominan dalam proses pembelajaran.

Wina Sanjaya (2009: 197) mengatakan bahwa stragrgbelajaran inkuiri akan

efektif manakala:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendidbgwdari suatu
permasalahan yang ingin dipecahkan. Dengan denddbkm strategi inkuiri
penguasaan materi pelajaran bukan sebagai tujaamauybembelajaran, akan
tetapi yang lebih di pentingkan adalah proses aelaj

Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidakemulx fakta atau konsep
yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yarig pembuktian.

Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa itefin siswa terhadap
sesuatu.

Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yatagrata memiliki
kemauan dan kemampuan berpikir. Strategi inkuianakkurang berhasil
diterapkan kepada siswa yang kurang memiliki kemampuntuk berpikir.
Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyetkirggyga bisa dikendalikan
oleh guru.

Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk mengguaralpendekatan yang

berpusat pada siswa.
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Langkah-langkah Umum dalam Pembelajaran Inkuiri

Menurut Muhammad Ali (2000: 87) langkah-langkah wamwang

digunakan dalam pembelajaran inkuiri adalah seldagyéut:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7
8)

9)

Identifikasi kebutuhan siswa.

Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, p#iage konsep dan
generalisasi yang akan dipelajari.

seleksi bahan dan problema atau tugas-tugas.

Membantu memperjelas.

Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yangidilen.

Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yangdglesahkan dan
tugas-tugas siswa.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukagnmgam.

Membantu siswa dengan informasi atau data jikartlikan.

Memimpin analisis sendiri dengan pertanyaan yanghga@hkan dan

mengidentifikasi proses.

10) Merangsang terjadinya interaksi antar siswa.

11) Memuji dan membesarkan siswa yang tergiat dalarsegrpenemuan.

12) Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan gdisesi atas hasil

d.

penemuan.

Sintaks Pembelajaran Inkuiri
Sintaks pembelajaran inkuiri yang diungkapkan oletanto (2000:

172) ialah sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Sintaks Pembelajaran Inkuiri
Fase Perilaku Guru
1. Menyajikan pertanyaanGuru membimbing siswa mengidentifikasi masalah
atau masalah dan masalah dituliskan di papan tulis.
Guru membagi siswa dalam kelompok
2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan p&dga suntuk

curah pendapat dalam membentuk hipotesis. Guru
membimbing siswa dalam menentukan hipotesis
yang relevan dengan permasalahan |dan
memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi
prioritas penyelidikan.
3. Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan giada untuk
menentukan langkah — langkah yang sesuai dengan
hipotesis yang akan dilakukan. Guru membimbing
siswa mengurutkan langkah-langkah percobaan.
4. Melakukan percobaanGuru membimbing siswa mendapatkan informasi
untuk memperoleh int melalui percobaan

formasi
5. Mengumpulkan dan Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok
menganalisis data untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang
terkumpul
6. Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam noatb
kesimpulan.

3. Kelebihan dan Kelemahan Inkuiri Terbimbing
a. Kelebihan inkuri terbimbing

Inkuiri memiliki kelebihan atau kekuatan yakni sgaigberikut:

1) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfes padasi
proses belajar yang baru.

2) Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sede@gan gaya
belajar mereka.

3) Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modenmg
menganggap belajar adalah proses perubahan tirigkahberkat

adanya pengalaman (Sanjaya, 2009: 208).
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4) Dapat membentuk dan mengembangKaal-consept” pada diri
siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang kahessgr dan ide-
ide lebih baik.

5) Siswa dapat menghindari dari cara-cara belajag yadlisional.

6) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif, fafetttin
psikomotorik secara seimbang (Roestiyah, 1998: 78).

b. Kekurangan inkuiri terbimbing

Inkuiri memiliki kekurangannya yakni sebagai betiku

1) Dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental watk belajar
ini.

2) Pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besasalnya
sebagian waktu hilang karena membantu siswa mersamtdori-
teori atau menemukan bagaimana ejaan dari bentuli-kiaga
tertentu.

3) Harapan yang ditumpahkan pada pendekatan ini muangki
mengecewakan siswa yang sudah biasa dengan pesancadan
pembelajaran secara tradisional jika guru tidak gunesai

pembelajaran inkuiri.

4. Peer Instruction
Metode Peer Instructionadalah metode mengajar yang berorientasi

pada keaktifan siswa dalam proses belajar alengara melibatkan siswa

dalam mendiskusikan tes konsep.
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Pengertian tersebut menunjukkan bahwa sumbejabdidak hanya
pada guru, tetapi juga berasal dari siswa &tau teman sejawat. Maryanti
(2011: 8) dalam skripsinya mengatakan bahwa meR®ekr Instructionpada
hakikatnya adalah modifikasi dari metode diskusigdan metode ceramah yang
dapat juga dilengkapi dengan metode demonstrasi fgsdkonsep. Pada metode
ini guru memberikan permasalahan untuk dipecahkan siswa. Pembelajaran
dengan metoddPeer Instructiondimulai dengan penyampaian materi secara
ringkas oleh guru dan dilanjutkan dengan tes kongem menjadi ciri khas
metodePeer Instruction.

Langkah-langkah tes konsep adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan permasalahan yang harus dipetahka

2. Siswa diberi kesempatan untuk berpikir.

3. Siswa menjawab permasalahan dan menuliskan tinglatkinan atas
jawaban tersebut.

4. Siswa diberi kesempatan berdiskusi untuk meyakink&man-
temannya mengenai  jawaban yang paling tepéiskusi
meyakinkan temattie convince-your-neighbors discussipns

5. Siswa menjawab ulang.

6. Guru memberikan umpan balik dan menjelaskan pefatsaia.

7. Guru menjelaskan dari jawaban yang benar.

Pada saat diskusi meyakinkan teman (diskusi dengaran terdekat

yaitu teman satu bangku), memaksa siswa untuk ketgntang konsep yang
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dipahaminya dan bagaimana cara menyampaikannyaam@el diskusi
berlangsung, guru dapat mendengarkan siswa-siswdrgrargumen dan
mengetahui dibagian mana mereka kurang atau ketfwemahami suatu
konsep. Selain itu guru juga dapat mendengarkanelasan siswa yang
sudah benar jawabannya. Penjelasan ini biasaelygn Imudah dipahami oleh

teman-temannya daripada penjelasan guru.

Siswa memperbaiki jawabannya setelah mengadakakusiis Pada
hasil jawaban yang kedua biasanya terjpédningkatan presentase siswa
yang menjawab benar dan siswa yang semula-reg akan dikuatkan

dengan argumen dari teman-temannya yang sependapat.

Metode Peer Instructionini menghilangkan kesan monoton pada proses
belajar mengajar dan menciptakan suasana yang dsrahgkatkan keaktifan
siswa. Namun apabila jumlah siswa yang memilikigaan benar terlalu sedikit,
diskusi meyakinkan teman akan menjadi kuraefgktif karena terlalu

sedikit argumen untuk mendukung jawaban yang b@famyanti, 2011: 8).

Tabel 2.2

Sintak Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction

Kegiatan Pembelajaran
Fase -
Guru Siswa
Orientasi masalah secara Guru mengajukane Salah satu siswa
peer masalah melaluj melakukan demonr
demonstrasi yang strasi, siswa lainnya
dilakukan oleh siswa memperhatikan

¢ Membantu siswa dalame Bersama teman se-
demonstrasi jawatnya, siswa me-
e Menjawab pertanyaan ngajukan pertanyaan
siswa dengan jawaban Yyang nantinya hanya




22

“ya” dan “tidak”
Guru mengajukan te
konsep yang yange
berkaitan dengan materi
pembelajaran yang
disampaikan

()

dijawab “ya” dan
“tidak” oleh guru
Siswa  merumuska

N
masalah sesuai de-
)

ngan materi yang
dipelajari

Berhipotesis secagseer

Guru membimbing
siswa membuat
hipotesis

Siswa secara in-divid
berpikir untuk
jawaban  dari  tes
konsep yang di
berikan

Bersama teman se-

jawatnya Siswg
membuat hipotesi
dari permasalaha
yang nantinya diko
mentari dengan ke
lompok lain

"4

Menguji hipotesis secar
peer

Guru membimbing
siswa untuk melakukap
percobaan guna
menguji hipotesis yange
mereka buat
Guru membimbing
siswa dalam meng
analisis data

Siswa melakukan

percobaan sesu
dengan LKS
Siswa melakukan

mengamati dan

mencatat denga

cermat hasil obt

servasi eksperime

yang telah dilakukamn
dengan teman se

jawatnya.
Siswa  menganalisi

data hasil percobadn

dan mendiskusikan h
potesis yang me-rek
buat dengan has

eksperimen  de-nga|

teman seja-watnya

Siswa juga ber-diskusi

jawaban tes konse
yang di-berikan d
awal dengan tema
seja-watnya

1]

=)

=}

[2)

a
I
n

Presentasi data secqueer

Guru membimbing ¢
siswa mempret

Siswa mempreser
tasikan hasil eks
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sentasikan has|l perimen, yang ket
eksperimen mudian ditanggapi
kelompok lain.
¢ Menyampaikan
jawaban tes konsep
yang diberikan di awal
pembelajaran
Umpan Balik * Guru memberikan ¢ Siswa memperhati-kan
penguatan tentang hasil penguatan yang
eksperimen serta mem- diberikan guru serta
berikan konfirmasi dari  merevisi  hasil tes
tes konsep yang konsep yang telah
diberikan di awal dikerjakan di awa
e Guru memberikan  pembelajaran.
contoh soal * Siswa memperhati-
» Guru memberikan soal kan guru
evaluasi * Siswa  mengerjakan
soal evaluasi
Penarikan Kesimpulape Mengevaluasi * Bersama teman se-
secargeer kesimpulan dan hasjl jawatnya siswa mem-
praktikum yang telah buat kesimpulan hasjl
dibuat oleh siswa sesugi eksperimen, kemu-dian
dengan materi yang diungkapkan dalam
disampaikan kelas dan ditanggapi
kelompok lainnya.

5. Keterampilan Proses Sains
a. Pengertian Keterampilan Proses

Keterampilan proses merupakan keseluruhan ketel@mpgmiah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang damhgunakan untuk
menemukan suatu konsep, untuk mengembangkan koyseg telah ada
sebelumnya (Trianto, 2010: 144).
b. Pentingnya Pendekatan Keterampilan

Ada beberapa alasan yang melandasi perlunya ditemapendekatan

keterampilan proses dalam kegiatan belajar mengefaari—hari, yaitu:
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Alasan pertama yaitu perkembangan ilmu pengetabadangsung semakin
cepat sehingga tak mungkin lagi para guru mengapdemua fakta dan
konsep kepada siswa. Jika guru masih bersikap ‘meamgajarkan” semua
fakta dan konsep dari berbagai cabang ilmu, mad#tatsjelas target itu tidak
akan tercapai.

Alasan kedua yaitu para ahli psikologi umumnya sdppat bahwa anak-
anak mudah memahami konsep — konsep yang rumialgstnak jika disertai
dengan contoh — contoh konkret, contoh — contoly yaajar sesuai dengan
situasi dan kondisi yang dihadapi, dengan mempkaktesendiri upaya
penemuan konsep melalui perlakuan terhadap kemyatigk, melalui
penanganan benda — benda yang benar — benar Sgatéa(van, 1992: 14).
Alasan ketiga yaitu penemuan ilmu pengetahuan tigakifat mutlak benar
seratus persen, penemuannya bersifat relatif. Seatu mungkin terbantah
dan ditolak setelah orang mendapatkan data bamy iyempu membuktikan
kekeliruan teori yang dianut. Semua konsep yangndikan melalui
penyelidikan ilmiah masih tetap terbuka untuk digeyakan, dipersoalkan,
dan diperbaiki. Jika kita hendak menanamkan sikajah yang demikian
dalam diri anak, maka cara menuangkan informasarsetk-banyaknya ke
dalam otak anak tidaklah sesuai dengan maksud gikadi Anak perlu
dilatih untuk selalu bertanya, berpikir kritis da@ngusahakan kemungkinan-
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah.

Alasan keempat vyaitu dalam proses belajar-mengaayogyanya

pengembangan konsep tidak dilepaskan dari pengeyabasikap dan nilai
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dalam diri anak didik. Pengembangan keterampilampneseskan perolehan

akan berperan sebagai wahana penyatu kaitan grgagembangan konsep

dan pengembangan sikap dan nilai (Semiawan, 1992: 1
c. Jenis-Jenis Keterampilan Dalam Keterampilan Proses

Dimyati dan Mujiono (2002: 140) mengatakan bahwa dmkrbagai

keterampilan dalam keterampilan proses, keteramjgderampilan tersebut
terdiri dari keterampilan —keterampilan dashedic skill3 dan keterampilan-
keterampilan terintegrasiinfegrated skilly. Keterampilan-keterampilan dasar
terdiri dari enam keterampilan, yakni: mengobservasiengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan, mengkomunkasi Sedangkan
keterampilan — keterampilan terintegrasi terdirfi:denengidentifikasi variabel,
membuat tabulasi data, menyajikan data dalam begtakk, menggambarkan
hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengodlata, menganalisa
penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan alB@l secara operasional,

merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen.

1) Keterampilan Proses Dasar
Uus Toharudin (2011: 36) mengatakan keterampilansgw dasar
merupakan bagian yang membentuk landasan metodelengtniah. Ada enam

keterampilan proses dasar, sebagai berikut:

a) Pengamatandbservation
Kemampuan mengamati merupakan keterampilan paliasard
dalam proses dan memperoleh ilmu. Tindakan mengamatupakan

tanggapan terhadap berbagai objek dan peristiva @engan panca
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indera. Dengan observasi, siswa di ajak untuk nmapglkan data
tentang tanggapan-tanggapan terhadap objek yaragndii. Kegiatan
mengamati terdiri dari dua jenis yaitu kualitaténdkuantitatif. Kualitatif
yaitu menggunakan panca indera dan pengamatan. titatinyaitu

menggunakan alat bantu yang sudah dibakukan, stgyertbmeter untuk

mengukur suhu.

PengkomunikasiarQommunicatioh

Keterampilan untuk menyampaikan sesuatu secara Idan
tulisan termasuk bagian dari komunikasi. Mengkorkasikan dapat
diartikan sebagai penyampaian dan perolehan faktesep, dan prinsip

ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual atataslan visual.

Pengklasifikasiandfassificatior)

Keterampilan untuk mengidentifikasi persamaan darbgdaan
atas berbagai objek peristiwa dilakukan berdasasKatisifat khususnya
sehingga akan diperoleh golongan atau sekelompekisedari objek

yang dimaksud.

Pengukuranrieasuremeit

Mengukur diartikan sebagai cara membandingkan sesysng
diukur dengan satuan ukuran tertentu yang telatagikan sebelumnya.
Keterampilan menggunakan alat untuk memperolehasebdata disebut

pengukuran.
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e) Penyimpulanifference)

Inference adalah penyimpulan, yaitu keterampilan untuk
memutuskan keadaan suatu objek atau peristiva $mfda fakta,
konsep dan prinsip yang telah diketahui (Toharu2idi,1: 36).

f) Peramalangrediction)

Prediksi merupakan keterampilan meramal tentanguases
fenomena yang akan terjadi berdasarkan gejala gdag Memprediksi
berarti mengantisipasi sains atau membuat ramaatartg segala hal
yang akan terjadi pada waktu yang akan datang arkin perkiraan
pada pola atau kecenderungan tertentu; atau meikgrdtubungan
antara fakta, konsep dan prinsip berdasarkan pemggh yang sudah

ada (Toharudin, 2011: 36).

2. Keterampilan Proses Terintegrasi
1) Mengenali Variabel

Sebelum melakukan penelitian (riset) perlu dilakupangenalan
terhada variabel terlebih dahulu, ada dua macanabelryang perlu
dikenal, yakni : variabel termanipulagmanipulated variabel)dan
variabel terikat. Pengenalan terhada variabel merguntuk merumuskan
hipotesis penelitian. Variabel dapat diartikan sggbakonsep yang
mempunyai variasi nilai atau konsep yang diberihledari satu nilai,
selain itu, variabel juga merupakdn..something that can vary or

change in a situation” dengan dua batasan seperti disebutkan
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sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa variabel m&eup&onsep yang
memunyai variasi nilai atau segala sesuatu yangtdagrubah/berganti

dalam satu situasi.

Kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk mengembangka

keterampilan mengenali variabel diantaranya adalehentukan variabel
yang ada dalam suatu pernyataan, membedakan sratyafan sebagai
variabel bebas atau terikat, dan memberikan comntotabel Membuat
Tabel Data

Setelah melaksanakan pengumulan data, seorangdpgehgrus
mampu membuat tabel data. Keterampilan membual tidta perlu
dibelajarkan kepada siswa karena fungsinya yangtimgenuntuk
menyajikan data yang diperlukan penelitian. Kegidtagiatan yang
dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan mathbel data,
dan membuat tabel silang.
Membuat Grafik

Untuk memudahkan dan lebih meningkatkan daya teeilkyajian
data, seringkali dilakukan visualisasi data dalarantbk grafik.
Mengingat adanya aturan tertentu dalam pembuatafikgrmaka
keterampilan membuat grafik perlu dimiliki oleh ws&s Keterampilan
membuat grafik adalah kemampuan mengolah data udisdjikan
dalam bentukvisualisasi garis atau bidang datargalenvariabel

termanipulasi selalu pada sumbu datar dan hasilusdltulis sepanjang
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sumbu vertikal. Data untuk setiap variabel terjgebagaimana terjadi
pada variabel data.
Menggambarkan Hubungan Antar-Variabel

Keterampilan menggambarkan hubungan antar varidapht
diartikan sebagai kemampuan mendeskripsikan hulnuagiara variabel
termanipulasi dengan variabel hasil/hubungan anvaréabel-variabel
yang sama. Hubungan antar-variabel ini perlu digakdn karena
merupakan inti dari penelitian ilmiah.

Kegiatan-kegiatan dapat dilaksanakan untuk mengeghiaa
keterampilan menggambarkan hubungan antarvariabahtadanya
adalah menggambarkan hubungan variabel simetrisiggaenbarkan
hubungan variabel timbal-balik, dan hubungan vatigbmetris.
Mengumpulkan dan mengolah data

Keterampilan mengumpulkan dan mngolah data dipanuwntuk
pengukuran dan pengujian hipotesis. Keterampilangmapulkan dan
mengolah data adalah kemampuan memperoleh infodatesdari orang
atau sumber informasi lain dengan cara lisan, ligrtatau pengamatan
dan mengkajinya lebih lanjut secara kuantitatif damlitatif sebagai
dasar pengujian hipotesis atau penyimpulan.

Menganalisis Penelitian

Keterampilan menganalisis penelitian merupakan kepuzan

menelaah laporan penelitian orang lain untuk meitkgan pengenalan

terhadap unsur-unsur penelitian. Kegiatan yang diggtsanakan untuk
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mengembangkan keterampilan menganalisis diantaraagalah
mengenali variabel, mengenali rumusan hipotesis kégiatan lain yang
sejenis.
Menyusun Hipotesis

Keterampilan menyusun hipotesis dapat diartikan agab
kemampuan untuk menyatakan “dugaan yang dianggar'berengenai
adanya suatu faktor yang terdapat dalam situasiaraian ada akibat
tertentu yang dapat diduga akan timbul. Keterampilaenyusun
hipotesis menghasilkan rumusan dalam bentuk kalipginyataan.
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk gerabangkan
keterampilan menyusun hipotesis diantaranya adakhyusun hipotesis
kerja, menyusun hipotesis nol, memperbaiki rumusaatu hipotesis,
atau kegiatan sejenis lainnya.
Mendefinisikan Variabel

Untuk memudahkan penyistematisan hubungan antabedyi
seorang penyelidik perlu memiliki keterampilan mefirdsikan variabel
secara operasional. Keterampilan mendefinisikanialbalr secara
operasional daat diartikan sebagai kemampuan miemplgkan variabel
beserta segala stribut sehingga tidak menimbulkamafgiran ganda.
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk gerabangkan
keterampilan mendefinisikan variabel diantaranyaalad mengenal
atribut variabel bebas, mendefinisikan variabelaselmembatasi lingkup

variabel terikat, dan kegiatan sejenis lainnya.
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8) Merancang Penelitian
Merancang penelitian dapat diartikan sebagai sukamiatan
untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang dirpalaisi dan direspon
dalam penelitian secara operasional, kemungkinkonthiolnya variabel
hipotesis yang diuji dan cara mengujinya, sertdl hasg diharapkan
dari penelitian yang akan dilaksanakan. Contohatagi yang tercakup
dalam keterampilan merancang penelitian adalah:

I. Mengenali, menentukan, dan merumuskan masalah wg&ag
diteliti.

il. Merumuskan satu atau lebih “dugaan yang dianggaprbelalam
rangka menjawab masalah. Merumuskan “dugaan yasmpgap
benar” ini disebut menyusun hipotesis. Menyusuroteigis dapat
dilakukan dengan mendasarkan dugaan pada pengalaman
sebelumnya atau observasi atau intuisi.

ii. Memilih alat/instrumen yang tepat untuk membuktikaienaran
hipotesis yang dirumuskan.

9) Berekserimen
Bereksperimen dapat diartikan sebagai keterampilemuk
mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang bersumie fakta,
konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan sehingga dipattoleh informasi

yang menerima atau menolak ide-ide itu.
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6. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil davsps belajar. Jadi hasil itu
adalah besarnya skor tes yang dicapai siswa satetaldapat perlakuan selama
proses belajar mengajar berlangsung. Belajar maiigaa suatu perubahan pada
siswa, perubahan yang terjadi akibat proses belgag berupa pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap (Winkel, 1996: 50).

Jamil Suprihatiningrum (2014: 37) mengatakan bahvesil belajar
menurut Gagne & Briggs adalah kemampuan kemampaag dimiliki siswa
sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamel@lui penampilan siswa
(learner's perfomance) dalam dunia pendidikan,aieatl bermacam-macam tipe
hasil belajar yang telah dikemukan oleh para adituyntellectual skill, cognitive
strategy, verbal information, motor skill, dan aitie.

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan beltan proses belajar.
Hasil belajar pada sasarannya dikelompokkan dalama kKelompok, yaitu
pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dibeda&aadi empat macam,
yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta, pengetahdantang prosedur,
pengetahuan konsep dan keterampilan untuk berksierg@uprihatiningrum,
2014: 37).

Hasil belajar menurut Agus Suprijono (2014: 5) abfalpola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, gikkap, apresiasi dan
keterampilan. Menurut Bloom, hasil belajar mencakegmampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adaladinowledge (pengetahuan,

ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh),
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application (menerapkan),analysis (menguraikan, menentukan hubungan),
syhthesis(mengorganisasikan,merencanakan, membentuk penn@amgbaru),
dan evaluation (menilai). Domain afektif adalalneceiving (sikap menerima),
responding (memberikan respons)yaluing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Sedangkan untuk domain psikomatenurut
klasifikasi Simpon, mencakup tujuan yang berkadengan keterampilarsKill)
yang bersifat manual atau motorik. Sebagaimana oogeng lain, domain ini
juga mempunyai berbagai tingkatan, urutan tingkat@m yang paling sederhana
samai ke yang paling kompleks, sebagai berikupétgeption(persepsi), (2set
(kesiapan), (3guided responségerakan terbimbing), (4nechanical response
(gerakan yang terbiasa), (Spmplex respons¢gerakan yang kompleks), (6)
adjustment (penyesuaian pada gerakan), (7¢reativity (kreativitas)

(Suprihatiningrum, 2014: 46).

7. Elastisitas
Menurut Mikrajuddin Abdillah (2016: 690) pengertighastisitas adalah

kemampuan suatu benda yang dapat kembali ke beetakla ketika gaya tarik
yang mengenai suatu benda dihilangkan atau dilepasgifat bendeelastis
adalah sifat suatu benda yang cenderung untuk Kekeaentuk semula ketika
gaya tarik yang mengenainya dihilangkan (Abdillaf16: 690). Misalkan ada
sebuah pegas yang kemudian direnggangkan makatakgrak bahwa panjang
pegas tersebut bertambah, namun segera setelah teegebut dilepaskan maka

panjang pegas akan kembali kebentuk semula. Nabesay tarikan atau tekanan
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yang diberikan tidak boleh terlalu besar. Jika padjtarik cukup jauh, bisa terjadi
setelah tarikan dihilangkan, panjang akhir pegdghldesar daripada panjang
semula. Begitu pula jika pegas ditekan cukup jdugjadi panjang akhir pegas
lebih kecil daripada panjang semula. Kondisi inija@ karena pegas telah
melampaui batas elastisitasnya (Abdillah, 20167690

Pegas dan karet adalah contoh benda elastis. Sehasifat bendalastis
adalah sifat benda yang cenderung tidak dapat Kenkkabentuk semula
sekalipun gaya yang mengenai benda tersebut difkdem Beberapa benda,
seperti tanah liat (lempung), adonan tepung kue,lida mainan (plastisin) tidak
kembali ke bentuk awalnya segera setelah gayallbdangkan.

Sifat elastis tidak hanya dimiliki oleh pegas, petduga oleh bahan
lainnya. Hampir semua bahan memperlihatkan sitatisitas. Ada bahan yang
sangat elastis seperti karet dan ada yang kuraasjislseperti keramik. Sifat
elastis adalah sifat bahan yang cenderung kembabektuk semula ketika gaya
yang bekerja pada benda dihilangkan. Kawat besg yditarik dengan gaya
tertentu mengalami pertambahan panjang, dan jilka gang bekerja pada kawat
tersebut dilepaskan, maka panjang kawat besi kekdakmula. Ada benda yang
sangat mudah diubah-ubah panjangnya, dan ada yangats sulit diubah
panjangnya. Benda yang bentuknya mudah diubah gégla dikatakan lebih
elastis. Untuk membedakan bahan berdasarkan keatasga, maka didefinsikan
besaran yang namanya modulus Young. Benda yanly &astis (lebih lunak)

memiliki modulus elastis yang lebih kecil (Abdilla2016: 691).
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a. Tegangan
Ketika suatu gayd ditekankan atau digunakan untuk meregangkan
sebuah benda yang memiliki luas penamp&ngaka gaya tersebut disebar
ke seluruh penampang benda. Makin luas penampamgabgang dikenai
gaya, makin kecil gaya per satuan luas yang dieaspkrmukaan, yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada perubahan panjandabé’ang lebih
menentukan perubahan panjang benda bukan besapgasgcara langsung,
tetapi gaya per satuan luas penampang. Besar gayasgiuan luas

penampang ini disebut tekanan astness(Abdillah, 2016: 692)

F 3
-

=}
b4

Gambar 2.1

Seutas kawat yang diberikan gaya tarik

Gambar 2.1 Memperlihatkan seutas kawat denganpeaampang
yang mengalami suatu gaya tafkpada ujung-ujungnya. Akibat gaya tarik
ini, kawat mengalami tegangan tank yang didefinisikan sebagai hasil bagi
antara gaya tarik yang dialami kawat dengan luas penampangAy4QGian

Coli, 2001: 300).

_ gaya _F
Tegangan = e ALAUT = = (2.1)
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Tegangan adalah besaran skalar dan sesuai dengsampannya
memiliki satuan N/ratau pascal (Pa).
b. Regangan
Gambar 2.1 gaya tarik yang dikerjakan pada batéegusaha
merenggangkan kawat hingga panjang kawat seimbk&tambah panjang sebesar
AL. Regangan (tarikp didefinisikan sebagai perbandingan perubahan pgnja
terhadap panjang awal (Gian Coli, 2001: 300):

Pertambahan Panjang

R =
cgangan Panjang Awal

Karena pertambahan panjafifydan panjang awal L adalah besaran yang
sama, maka sesuai dengan persamaan regangan telaiikm satuan atau
dimensi.

c. Mampatan

Mampatan merupakan kebalikan dari regangan. Mampatgadi karena
gaya yang bekerja pada masing-masing ujung beradaya menuju titik pusat
benda. Pada peristiwa mampatan terjadi teganganpatayang mengakibatkan
benda menjadi lebih pendek.

d. Batas elastis (Hubungan tegangan terhadap regangan)

Kebanyakan benda adalah elastis sampai ke suatr paya tertentu

dimakan batas elstis. Jika gaya yang dikerjakara jehda lebih kecil daripada

batas elastisnya, benda akan kembali ke bentuklaejika gaya dihilangkan.
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Akan tetapi, jika gaya yang diberikan melalui bagtestis, benda tidak kembali
ke bentuk semula.
e. Modulus Elastis

Dari hasil percobaan yang dilakukan orang padandaju besar bahan
diamati sifat yang menarik, yaitu perbandingan nekadan regangan untuk suatu
benda selalu konstan (Abdillah, 2016: 692)lodulus elastis merupakan
perbandingan antara tegangan dan regangan, yaitojukian oleh kemiringan
garis batas hukum Hooke yang nilainya selalu kensf@dengan demikian,
modulus elastis E suatu bahan didefinisikan sel@g@andingan antara tegangan

dan regangan yang dialami bahan.

Legangan vquE =2 (2.3)

regangan e

Modulus elastis =

Modulus elastis juga disebut modulus Young (dibembang Y) untuk
menghargai Thomas Young.

Satuan S| untuk teganganadalah Nrif atau Pa, sedangkan regangan
tidak memiliki satuan. Sesuai dengan persamaan rsattsnnya adalah Nm
atau Pa. Dari Gian Coli (2001: 301) modulus elastismlah bahan yang umum

digunakan dalam kesehrian dan teknologi ditunjysaaa tabel.
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Tabel 2.3
Modulus elastis berbagai bahan

Zat Modulus Ezlastis
E (Nm™)
Besi 100 x 10
Baja 200 x 18
Kuningan 100 x 10
Aluminium 70 x 18
Beton 20 x 10
Batu Bara 14 x 10
Marmer 50 x 10
Granit 45 x 10
Kayu (pinus) 10 x 10
Nilon 5x 10
Tulang Muda 15 x 10

Hukum Hooke

Jika sebuah gaya diberikan pada benda, sepertddbgam yang
digantungkan vertikal maka panjang benda akan lkbéullika besar
perpanjangadl lebih kecil dibandingkan dengan pan@mda, eksperimen
menunjukan bahweAL sebanding dengan berat atau ygamg diberikan
pada benda, perbandingan ini sebagai mana dapatiskin dalam
persamaan:

F=k AL e (2.4)
Disini F menyatakan gaya (berat) yang menarik beALaadalah perubahan
panjang dark adalah konstanta perbandingan yang disebut hukooke
dari Robert Hooke (1635-1703) yang pertama kali enanrkannya ternyata
berlaku untuk hampir semua materi dan zat padathdesi sampai tulang,
tetapi hanya sampai suatu batas tertentu. Karématgirlalu besar, benda

meregang dan akhirnya patah Gian Coli (2001: 299).
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F Htar
Hulum Hooke
1
Diaer iy plnsris
Gaya : Tirik Paak
!¢ Bates
riatintis

Daerad clastn

Pertinbabai pamang AL

Gambar. 2.2
Gaya yang diberikan terhadap pertambahan panjang
logam biasa di bawah tegangan

Gambar 2.2 menunjukan grafik yang khas dari perédrab panjang
terhadap gaya yang diberikan. Sampai satu titik gyasisebut batas
proporsional/batas hokum Hooke. Persamaan (2.4)pakan pendekatan yang
baik untuk banyak materi umum, dan kurvanya merapafaris lurus. Setelah
titik ini, grafik menyimpang dari garis lurus, déidak ada satu hubungan yang
sederhana antara F dAL . Meskipun demikian sampai itik yang jauh lebih
sepanjang kurva yang disebut batas elastignda akan kembali ke panjang
semula jika gaya dilepaskan. Daerah dari titik aeeabatas elastik disebut daerah
elastik. Jika benda direnggangkan melewati batastik] ia akan memasuki
daerah plastik;benda tidak akan kembali ke pangavegnya ketika gaya eksternal
dilepaskan, tetapi tetap berubah bentuk secaragmam(seperti melengkungnye
Klip kertas). Perpanjangan maksimum dicapai péadapatah. Gaya maksimum
yang dapat diberikan tanpa benda tersebut patautikekuatan ultimadiari
materi tersebut Gian Coli (2001: 300).

Besarnya pertambahan panjang benda tidak hanyantargy pada yang

diberikan padanya, tetapi juga pada bentuk matembentuk dan dimensinya.
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Yaitu, konstanta k pada persamaan 2.4 dapat dksmtdalam beberapa faktor.
Misalkan batang yang terbuat dari materi yang stetapi dengan panjang dan
penampang lintang yang berbeda, ternyata untuk gays sama, besarnya
regangan sebanding dengan panjang awal dan bemgatetbalik dengan luas
penampang lintang. Yaitu, makin panjang benda nmaédain besar pertambahan
panjangnya untuk suatu gaya tertentu; dan makel tednda tersebut, makinkecil
pertambahan panjangnya Gian Coli (2001: 300).

Jika kita menarik ujung pegas, sementara ujung Yamgterikat tetap,
pegas akan bertambah panjang. Jika pegas kitekEpasegas akan kembali ke
posisi semula akibat gaya pemulfr) . Pertambahajapanpegas saat diberi
gaya akan sebanding dengan besar gaya yang dibekilad ini sesuai dengan
hukum Hooke, yang menyatakan bahwa:

‘ Pada daerah elastisitas suatu benda, besarnyatgmebahan panjang
sebanding dengan gaya yang bekerja pada benda itu”

g

v

Gambar 2.3
Pengaruh gayéF) terhadap
Pertambahan panjang pedds
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Besar gaya pemulth sama dengan besar gaya yamikdibeyaitu
r F
tetapi arahnya berlawan: F- = —F . Berdasarkan hukum Hdoésar gaya
pemulih pada pegas yang ditarik sepanjilg adakh= -kdL dengank
adalah konstanta yang berhubungan dengan sifatkkkakapegas. Persamaan
tersebut merupakan bentuk matematis hukum HookianD§!, satuark adalah

N/m_ Tanda negatif pada persamaan menunjukkan bahwa gamulih

berlawanan arah dengan simpangan pegas.

g. Susunan Pegas
1) Susunan Pegas Seri
Dimisalkan pega# dan PegaB disusun secara seri. Setelah diberi beban,
pegasA bertambah panjang dan pega$d bertambah panjang. Jika tetapan
pegas (konstanta pega#) adalahk; dan pegasB adalahk, tetapan pegas

gabungan susunan seri dapat dicari dengan perséatiaade.

Gambar 2.4
Susunan Pegas Seri

F1 = k1x1 dan Fz = kzxz
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Xg = X1+ Xy
Dalam susunan pegas A}, = F, = F = w, maka

F F
= — 4 —
ks kq ko

Akibatnya, tetapan pegas pada susunan seri dapahulBkan sebagai

berikut.

k, = k gabungan pada susunan pegas secara seri.
2) Susunan Pegas Paralel
Gambar dibawah ini adalah kedua PegaganB yang disusun paralel.
Setelah diberi beban, pegavertambah panjang Tetapan pegas adalahk; dan

tetapan pegaB adalahk,.

Gambar 2.5
Susunan Pegas Paralel

Dengan menggunakan persamaan Hooke, diperoleh pabun

F:F1+ Fz
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kpx = kix + kpx
ky=ki+ky o 2.7)
3) Energi Potensial Pegas
Energi potensial pegas merupakan kemampuan pedak kembali ke
bentuk semula. Berdasarkan hukum Hooke, besarnya gamulih sebanding

dengan simpangan benda. Hukum Hooke dapat dinyatis@gan grafik berikut :

A

Ep = luas grafik
Ep = Energi Potensial ¢
£

Gambar 2.6
Grafik hubungan antara gaya
dan pertambahan panjang

Grafik F — Axtersebut menunjukan bahwa daerah yang diarsir
merupakan usaha yang dilakukan untuk menarik pedgas besarnya enerqgi
potensial pegas untuk kembali ke bentuk semulaarBga energi potensial pegas
dihitung dengan langkah sebagai berikut.

W = E, = luas segitiga yang diarsir
= ZF Ax
2
1
=3 (k Ax)Ax
=1 k Ax?
2

Jadi, besarnya energi potensial pegas dirumushkegaeberikut.
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Keterangan :
E, = energi potensial pegas (J)
k = tetapan pegas (N/m)

Ax = pertambahan panjang pegas (m)

Elastisitas dalam pandangan Islam tersirat daleah Alyqur'an surah Ar-
Rahman ayat ke-7 yang berbunyi:

PR NEXEY Xo) €775 - FAOO00Wws 3 60
A PP o S0BN O s HARD 160

“dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meldi@k neraca (keadilan)”

Ayat diatas bagaikan menyatakan:

Allah telah menetapkan system lagi mengendalikaredagan matahari
dan bulan itu dan Dia juga yang telah meninggikamgit setelah tadinya langit
dan bumi merupakan satu gumpalan, dan Dia meletakkaara mantap neraca
keadilan dan keseimbangan, baik menyangkut hal gémgbang maupun diukur
(Shihab, 2003: 499). Dalam ayat tersirat yang dawhgan dengan kenyataan
yang telah diketahui manusia dari berbagai gejaagyterlihat atau telah

dilakukan ercobaan dan pengukurannya. Dalam karasalah yang dibahas,
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bukan peristiwa pemuaiannya atau keseimbanganaya,m ada suatu sifat yang

menyertai dalam peristiwa itu yaitu sifat kelentuedau elastis.

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh 1.D Kurniawati demdaasil penelitian
menunjukan bahwa keterampilan berpikir kritis sigi@ag belajar dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing integrageer instructionlebih tinggi
daripada siswa yang belajar dengan pembelajaranrirtkrbimbing dan
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian merkkgo rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengambelajaran inkuiri
terbimbing integraspeer instructionpaling tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran nvemsional.
Kesamaan penelitian relevan dengan penelitian yhladgukan peneliti
adalah sama-sama menggunakan model pembelajanain itgkbimbing
terintegrasipeer instruction.Perbedaannya adalah pada penelitian ini
peneliti bukanlah mengukur variabel terikat ketgudam berpikir kritis
melainkan mengukur keterampilan proses sains dsihbdedajar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Diny dengaasih penelitian
menunjukan menunjukkan bahwa kemampuan pemecaasalah fisika

peseta didik yang belajar menggunakan magléted inquiry (inkuiri
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terbimbing) dengan metodepeer instruction lebih tinggi daripada
kelompok peserta didik yang belajar dengan pemdralaj konvensional.
Kesamaan penelitian relevan dengan penelitian yhladgukan peneliti
adalah sama-sama menggunakan model pembelajanaini itgkbimbing
yang dipadukan dengan metquker instructionPerbedaan dari penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penelitalah mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa dan menggunak&elds yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ovel Silviani dengaasil penelitian
menunjukan bahwa perlakugeer instructiondalam model pembelajaran
inkuiri terbimbing yang dilakukan di kelas ekspegimlebih berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dibawgiten dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing yang diberikan delds kontrol.
Kesamaan penelitian relevan dengan penelitian yhladgukan peneliti
adalah sama-sama menggunakan model pembelajanaini itgkbimbing
terintegrasipeer instruction.Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah menguketerampilan proses
sains dan menggunakan dua dikelas yaitu ekspertaankontrol yang
sama-sama menggunakan model pembelajaran inkuinteing akan
tetapi di kelas eksperimen dipadukan dengan mepmi instruction.
Sedangkan peneliti pada penelitian ini hanya memgign satu kelas

sampel untuk mengukur perbedaan keterampilan presi@s dan hasil
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belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan meddbelajaran inkuiri
terbimbing integragpeer instruction.

. Penelitian yang dilakukan Syafriansyah dengan hagsénelitian

menunjukkan penerapan metode eksperimen dengareksad inkuiri

terbimbing sangat efektif diterapkan pada pembedajafisika dalam

rangka melatih/mengembangkan KPS sekaligus mentkeyka hasil

belajar ranah kognitif siswa. Kesamaan penelitemlahulu ini dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-samenggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing. Variabel terikaing diukur pun sama
yaitu keterampilan proses sains siswa dan hasdjdresiswa pada ranah
kognitif. Perbedaannya peneliti pada penelitiannr@nggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang terintegrasingan metodepeer

instruction.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nopri Jumarni yangnonjukan bahwa
rata-rata peningkatan KPS siswa adalah 62,93%,gsebdesar siswa
(90,32%) memberikan tanggapan positif terhadap naga@ model

pembelajaran inkuiri terbimbing. Kesamaan penglitieerdahulu ini

dengan penelitan yang dilakukan peneliti adalahmasaama

menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing. Vaeiakerikat yang

diukur pun sama yaitu keterampilan proses saingasgan hasil belajar
siswa pada ranah kognitif. Perbedaannya penelitia ppenelitian ini

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbimggy terintegrasi

dengan metodpeer instruction.
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Pre-Eksperimenta
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Gambar 2.7

Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesisi pada penelitian ini yaitu:

1.

Ha=

Ho=

Ha=

Ho=

Ha=

Ho=

Terdapat perbedaan yang signifikan ketedamgroses sains
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pemfzeiaj
inkuiri terbimbing integrasipeer instruction pada pokok
bahasan elastisitas.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan leetgrilan proses
sains siswa sebelum dan sesudah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing integrgser instructiornpada
pokok bahasan elastisitas.

Terdapat perbedaan yang signifikan hasdjlekognitif siswa
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajakairii
terbimbing integrasipeer instruction pada pokok bahasan
elastisitas.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Haalihjar kognitif
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pemfzeiaj
inkuiri terbimbing integrasipeer instruction pada pokok
bahasan elastisitas.

Terdapat hubungan yang signifikan antarar&etpilan proses
sains dan hasil belajar kognitif siswa setelah adian
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbirtggrasi
peer instructiorpada pokok bahasan elastisitas.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan anteterampilan
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proses sains dan hasil belajar kognitif siswa abteliajarkan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbirtggrasi

peer instructiorpada pokok bahasan elastisitas.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penilitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiamtiatif yang banyak
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpdita, penafsiran terhadap
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Klamipula pemahaman akan
kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila jdgeertai dengan tabel, grafik,
bagan, gambar atau tampilan lain (Arikunto, 20@4: 1

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pereleksperimen.
Penelitian eksperimen adalah penelitian untuk méaikan ada tidaknya
hubungan antara variabel bebas (model pembeldjakairi Terbimbing integrasi
Peer Instructioh dengan variabel tergantung (keterampilan proaes slan hasil
belajar) (Arikunto, 2000: 502).

Desain penelitian yang digunakan adal@fesain Pra-Ekperimental
dengan tipeOne Group Pretest - Posttest desigbesain pra-eksperimental
dinamakan demikian karena mengikuti langkah- lahgHasar eksperimental,
tetapi tidak memasukkan kelompok kontrol. Dengata kain, kelompok tunggal
sering diteliti, tetapi tidak ada perbandingan dendelompok nonperlakuan
dibuat (Emzir, 2010: 96). Padzesain Pra-Ekperimentalengan tipgDne Group
Pretest-Posttest desiggampel percobaan dikenakan perlakuan dengan aua k
pengukuran. Pengukuran pertama dilakukan sebelutakpan diberikan, dan
pengukuran kedua dilakukan sesudah perlakuan ditaksin (Nazir, 1988: 279).

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.10ne Group Pretest-Posttest Design

Pre-tes Variabel bebas Post-tes
0, X 0,
Keterangan:
X : Perlakuan
O . Nilai Pre-test(sebelum diberi perlakuan)
O : Nilai Post-tesi(setelah diberi perlakuan)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA MUHAMMADIYAH 1 &angka
Raya di jalan RTA Milono tahun ajaran 2016/2011akR&anaan penelitian adalah

pada bulan Oktober sampai November 2016.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjed lyarada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaltargan masalah penelitian/
keseluruhan unit/individu dalam ruang lingkup yakan diteliti (Martono, 2010:
74). Populasi dalam penelitian ini adalah seluridlak Xl IPA di SMA
Muhammadiyah 1 Palangka Raya pada tahun pelaja@da6/2017 yang terdiri
dari 2 kelas. Sebaran siswa kelas XI IPA semest8MA Muhammadiyah 1
Palangkaraya tahun ajaran 2016/2017 dapat dilduda pabel berikut:

Tabel 3.2 Data siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyall Palangka Raya
Tahun Ajaran 2016/2017
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No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan Total
1 XIIPA 1 10 18 28
2 XI IPA 2 11 18 29
Jumlah 21 36 57

Sumber: Tata Usaha SMA Muhammadiyah 1 Palangka Rédyan ajaran 2016/2017

2. Sampel
Sampel adalah seperangkat elemen yang dipilih whpédajari (Sarwono,

2006: 111). Peneliti dalam mengambil sampel mengiam teknik sampling
bertujuan purposive sampling)yaitu teknik sampling yang digunakan oleh
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pakiangan tertentu di dalam
pengambilan sampelnya (Arikunto, 1990: 128jswa yang termasuk kelas
sampel dianggap homogen dan mendapat kesempatgrsgma untuk menjadi
sampel pendian. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA ¢hghn

jumlah siswa 29 orang.

D. Prosedur Penelitian

Peneliti dalam melakukan penelitian ini menempuhapatahap

sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan
a. Mencari permasalahan yang akan diangkat;
b. Mencari solusi;

c. Mencari model pembelajaran;
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d. Menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan Imode

pembelajaran;

e. Menetapkan tempat penelitian;

f.  Seminar persetujan judul (tingkat Prodi);

g. Memohon izin penelitian pada instansi terkait;

h. Membuat instrumen penelitian;

i. Seminar proposal penelitian (tingkat Jurusan);

j.  Melakukan validasi instrumen kepada validator ahli;

k. Melakukan uji coba instrumen;

2) Tahap pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi hal-hal saildaerikut:

a. Pre testdiberikan kepada siswa untuk mengetahui penguasaan
konsep sebelum materi diajarkan.

b. Sampel yang terpilih diajarkan materi pokok eldsiss dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbiggntegrasi
peer instruction.

c. Sampel yang terpilih diberikan tes akhooét tes), yaitu sebagai
evaluasi untuk mengetahui ketuntasan hasil betagava terhadap
materi pokok elastisitas

3) Analisis Data. Peneliti pada tahap ini menganajaisaban keterampilan
proses sains dan hasil belajar guna melihat pealpelasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembaealajarkuiri

Terbimbing terintegrag?eer Instruction.



E.

55

4) Kesimpulan. Peneliti pada tahap ini mengambil kesilan dari hasil
analisis data dan menuliskan laporannya secar&dpngari awal sampai

akhir.

Instrumen Penelitian

Tes adalah alat pengukur yang mempunyai standag ydoyektif
sehingga dapat digunakan secara meluas, serta loeoét betul digunakan
untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis ttgkah laku
individu (Sudijono, 2005: 66). Untuk mengukur hdmlajar siswa digunakan
Pre-test dan Post-test Pre-test digunakan untuk mengetahui pengetahuan
awal siswa sebelum diberikan perlakuan d@mst-testdigunakan untuk
mengukur hasil belajar dan keterampilan prosessssiswa. Instrumen tes
keterampilan proses sains siswa menggunakan stalisgderbentuk essay.
Sebelum digunakan, tes keterampilan proses sdaisiblan uji coba terlebih
dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitgsdaya beda serta tingkat
kesukaran soal. Kisi-kisi soal instrumen uji coles keterampilan proses
sains dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi- Kisi Instrumen Uji Coba Tes Keteranpilan Proses Sains

Indikator
No Keterampilan Tujuan Pembelajaran
Proses Sains

Butir
Soal
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Siswa mampu menganalisis besar

1 Mengamati modulus elastisitas yang ada pada bendal
elastis.
Siswa mampu mengelompokkan

2 Mengklasifikasikan | benda/alat yang prinsip  kerjanya 2

berdasarkan prinsip elastisitas.

Siswa mampu meramalkan kejadian yang .
berkaitan dengan konsep elastisitas yang3

3 Meramalkan berhubungan dalam kehidupan sehgri
hari. 4
Siswa mampu membuat rumusan

4 Menyusun Hipotesis| hipotesis  dari  sebuah  rancangan 5
percobaan

Siswa mampu mengidentifikasi variabel
dari suatu percobaan

Merancang

- Siswa mampu mendefinisikan variabgl-
Penelitian P

variabel yang telah ditemukan dalam 7
suatu percobaan

Siswa mampu menghitung besarnya
6 Mengukur pertambahan panjang pegas dari data hasil8
percobaan

Siswa mampu membuat kesimpulan
tentang konsep elastisitas zat padat dan9
modulus elastis dari suatu gambar.

! Menyimpulkan Siswa mampu membuat kesimpulan dari

grafik hubungan antara gaya dan 10
pertambahan panjang.

Siswa mampu menyampaikan hasil

percobaan mengenai hukum Hooke. 11

8 Mengkomunikasikan
. : .12
Siswa mampu menyampaikan h3sil

percobaan mengenai susunan pegas 13

*)soal yang dibuang / tidak digunakan untuk pengaanbilata

Instrumen tes hasil belajar (THB) kognitif menggkera soal tertulis
dalam bentuk pilihan ganda. Sebelum digunakan &s§l belajar kognitif
dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetataliditas dan reliabilitas,
uji daya beda serta tingkat kesukaran soal. Ksi-$oal instrumen uji coba

THB kognitif dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut
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Tabel 3.4 Kisi- Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Kagnitif

No uji coba | Jumlah

Indikator Tujuan Pembelajaran Aspek
soal Soal
Mendeskripsikan | 1. Siswa mampu menjelaskan kongep C, 1* 2% 3 3
karakteristik gaya elastisitas dengan benar.
pada benda elastj2. Siswa mampu menyebutkan contoh C, 4 1
berdasarkan data benda-benda yang bersifat elastis
percobaan (grafik) dengan tepat.
3. Siswa mampu membedakan teganganC, 5, 6* 2
dan regangan dengan benar.
4. Siswa mampu menentukan persamaanCs 7,8 2
tegangan dan regangan.
5. Siswa mamu menghitung nilai tegangan Cs 9, 10, 11* 3
dan regangan dengan tepat.
Membandingkan |6. Siswa mampu menjelaskan pengertianC, 14 1
modulus elastis modulus young dengan benar.
dan konstanta gaya7. Siswa mampu menelaah karakteristik C, 15, 16 2

modulus young dengan tepat.
8. Siswa mampu menghitung tetapan gayaC, 12, 13*, 17 3
yang bekerja pada benda elastis dengan

benar.
9. Siswa mampu menjelaskan kongep Cs 18, 19 2
hukum Hooke dengan tepat.
10.Siswa mampu membandingkan modulus C, 1
elastisitas dan konstanta gaya dengan
benar. 20
Membandingkan | 11. Siswa mampu memberikan contph C, 21 1
tetapan gaya penerapan benda elastis berdasarkan
berdasarkan data modulus young pada kehidupan sehari-
pengamatan hari dengan benar.
12. Siswa mampu menghitung tetapan gaya
pada benda elastis dengan tepat. Cs 1
22*
Menganalisis 13.Siswa mampu menganalisis susunanC, 23 1
susuanan pegas pegas seri dengan tepat.
seri dan paralel 14.Siswa mampu menganalisis susumanC, 24 1
pegas paralel dengan tepat.
15.Siswa mampu menghitung tetapan C; 25 1

pegas/konstanta pegas yang disusun
secara seri dengan tepat.
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16.Siswa mampu menghitung tetapan C; 26
pegas/konstanta pegas yang disusun
secara paralel dengan tepat.

17.Siswa mampu menjelaskan konsgep C, 27
energi potensial pada pegas dengan
benar.

18.Siswa mampu menghitung besarnya Cs 28, 29*
energi potensial pada pegas dengan
benar.

19.Siswa mampu menganalisis grafik C,4 30

hubungan antara gaya dan pertambghan
panjang pegas dengan tepat.

*)soal yang dibuang / tidak digunakan untuk pengaanbilata

Keterangan :

Cx = Pemahaman (40%)
Cs = Penerapan (40%)
Cs = Analisis (20%)

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitifeer

1.

2.

Observasi ke sekolah untuk mengetahui masalah &gpayang terdapat
pada sekolah yang akan diteliti. Observasi merupakatu pengamatan
langsung terhadap siswa dengan memperhatikan tindk&unya
(Slameto, 1999: 93).

Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika paklalade yang akan
diteliti untuk mengetahui bagaimana proses pemdlaj fisika
berlangsung dan apa saja yang menjadi kesulitawasigalam
mempelajari fisikalnterview atau wawancara adalah suatu teknik untuk
mendapatkan data dengan mengadakan hubungan lgndgsutemu
muka dengan sisw@ace to face relation}Slameto, 1999: 131)
Pengamatan juga dilakukan untuk mengetahui aksivgizru dan siswa

pada saat diterapkan model pembelajaran inkuihirtdrsing integrasi
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peer instruction.Pada penelitian ini menggunakan 6 pengamat untuk
memberikan penilaian pada lembar pengamatan yasehsti sediakan
oleh peneliti. Pengamat aktivitas guru berjumlalorang sedangkan

pengamat aktivitas siswa berjumlah 5 orang.

G. Teknik Keabsahan Data

Data yang diperoleh dikatakan absah apabila alaguepul data benar—

benar valid dan dapat diandalkan dalam mengungkég gknelitian. Instrumen

yang sudah diuji coba ditentukan kualitasnya daegi svaliditas, tingkat

kesukaran, daya pembeda, dan realibilitas soal.

1.

Validitas Butir Soal
a. Validitas Butir Soal Pilihan Ganda untuk THB
Validitas adalah instrumen tersebut dapat digunakiwuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 20@39).
Menentukan koefisien validitas butir soal menggamakumus korelasi

Point Biseral, sebagai berikut:
M,—-M
D t [P
= |— (3.1)
St \/;

dimana:
rnis = koefisien korelasi point biseral
M, = rerata skor pada tes dari peserta tes yamgamab benar

M; = rerata skor total (skor rata-rata dari sdiyseserta tes)
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S. = standar deviasi skor total

_banyaknya siswa yang menjawab benar

P jumlah seluruh siswa
q = proporsi siswa yang menjawab salah (¢ )1(Arikunto,
2003: 219)

Kriteria koefisien korelasi validitas adalah sebdugaikut:

Tabel 3.5. Korelasi Validitas

Angka korelasi Makna
0,800 — 1,000 sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 sangat rendah

b. Uji Validitas Butir Soal Esay Untuk KPS
Untuk validasi soal essay keterampilan proses sapeneliti

menggunakan rumus korelggbduct momentSuraprananta, 2009: 58).

B = Tive Izv—z<)z(i<>_2(}z{fv) gzyi@ym (3:2)
Keterangan:

Ixy = Koefesien korelasi antara variabel X dan vaaiab
X = Skor item

Y = Skor total

Jumlah siswa

Z
I
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Harga validitas butir soal yang digunakan sebagatrumen
penelitian adalah butir-butir soal yang mempunyairgh validitas
minimum 0,30 karena dipandang sebagai soal yarky bhituk butir-
butir soal yang mempunyai harga validitas dibaw@0 @Gidak digunakan
sebagai instrumen penelitian (Suraprananta, 200R:Nunnally dalam
Surapranata menyatakan bahwa jika berkorelasi ifegatka itu terjadi

kesalahan sehingga tidak digunak&uraprananta, 2009: 64)

Hasil analisis validitas butir soal dari 30 soahgadigunakan sebagai
soal uji coba tes hasil belajar (THB) kognitif, dmhtkan 17 soal dalam kategori
valid, dan 13 soal dalam kategori tidak valid. Segan hasil analisis validitas
dari 13 soal yang digunakan sebagai soal uji codt@rampilan proses sains

(KPS), didapatkan 8 soal dalam kategori valid, & slalam kategori tidak valid.

2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas tes-retes adalah derajat yang mentmjukkonsistensi hasil
sebuah tes dari waktu ke waktu (Sukardi, 2007: 1Z8&rhitungan mencari

reliabilitas menggunakan rumus K-R21 yaitu :

= () (-0 63

kV;
Keterangan:

Reliabilitas tes

1

<
I

Skor rata-rata
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k = Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan

. . . X
Untuk menghitung varians tot@l;) yaitu:v, =

Tabel 3.6 Tabel Reliabilitas

Reliabilitas Kriteria
0,800- 1,00 sangat tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,00-0,199 sangat rendah

Remmers et. al. (1960) dalam Surapranata, menyathkAwa koefisien
relibilitas > 0,5 dapat dipakai untuk tujuan penelitian (Surapnéa, 2006:
114). Berdasarkan hasil analisis butir soal yahakdkan, diperoleh tingkat
reabilitas instrumen THB kognitif penelitian sebefa76 kategori tinggi,

sehingga dapat dikatakan soal-soal THB kognitif mfikimneabilitas tinggi.

Taraf Kesukaran (difficulty index)

Taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes terdalarh menjaring
banyaknya subyek peserta tes yang dapat mengergdagan betul. Jika
banyak subyek peserta tes yang dapat menjawab rmidreyear maka taraf
kesukaran tes tersebut tinggi. Sebaliknya jika hasedikit dari subyek yang
dapat menjawab dengan benar maka taraf kesukararen@ah. Taraf
kesukaran tes dinyatakan dalam indeks kesukaranditggtakan dalam

indeks kesukarafdifficulty index)(Arikunto, 2003: 230)
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Taraf kesukaran dinyatakan dengan P dan dicariadengnus:

P=— (3.4)

Keterangan: P = Tingkat kesukaran

J = Jumlah seluruh siswa

B = Jumlah siswa yang menjaweabar

Tabel 3.7 Tabel kategori tingkat kesukaran

Nilai p Kategori

p<0,3 Sukar
0,3<p=<0,7 Sedang

p>0,7 Mudah

Tingkat kesukaran O maupun tingkat kesukaramadk memberikan
konstribusi apapun terhadap perbedaan kemampuanaéss. Oleh karena
itu, soal tersebut cenderung untuk tidak digunaKamgkat kesukaran akan
berpengaruh pada variabilitas skor dan ketepatambmdakan antara
kelompok peserta tes. Pengaruh dari tingkat keankpada varian skor tes
sanga diragukan ketika P sangat ekstrem (0 atalkei)ka seluruh soal
sangat sukar, maka skor total tentunya akan rer®@&aliknya ketika seluruh
soal sangat mudah, tentunya skor total akan tindgiuk penggunaan di
kelas biasanya sebagian pendidikan menggunakagates sedang , yaitu

antara 0,3 sampai 0,7 (Surapranata, 2004: 201).



64

Hasil analisis tingkat kesukaran soal dari 30 gaaly digunakan sebagai
soal uji coba tes hasil belajar (THB) kognitif, dpmhtkan 18 soal dalam
kategori sedang, dan 12 soal dalam kategori muskatlangkan hasil analisis
tingkat kesukaran dari 13 soal yang digunakan sebagal uji coba
keterampilan proses sains (KPS), didapatkan 1dadam kategori sukar, 11

soal dalam kategori sedang, dan 1 soal dalam kategolah.

Daya Pembeda
Daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebut daémisahkan

antara subjek yang pandai dengan subjek yang kyrandai. Oleh karena
dasar pikiran dari daya pembeda adalah adanya kelkomandai dengan
kelompok kurang pandai maka dalam mencari daya bedgk peserta tes
dipisahkan menjadi dua sama besar berdasarkan satew total yang
diperoleh (Arikunto, 2000: 231).

Rumus yang digunakan untuk mengetahui dayabpda setiap butir soal

adalah :

Dz’j—j-‘j—ssz-PB (3.5)
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Keterangan :

D = daya pembeda butir soal

Bar = banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
da = banyaknya subjek kelompok atas

Bs = banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul
Js = banyaknya subjek kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda yaitu:

D : 0,00-0,20 : jelek

D : 0,20-0,40 : cukup

D ; 0,40-0,70 baik

D ; 0,70-1,00 baik sekali

D : Negatif, semuanya tidak baik, jadi santwutir soal yang

mempunyai nilai D negatif, sebaiknya dibuang saja.

Soal yang baik yaitu memiliki daya pembeda yangdinartinya soal
tersebut dapat membedakan antara siswa kelompsldatasiswa kelompok
bawah. Sebaliknya semakin rendah daya beda, mak#alsusoal semakin
jelek karena tidak dapat membedakan siswa kelas @aa siswa kelas
bawah.

Hasil analisis daya beda soal dari 30 soal yangrdigan sebagai soal uiji
coba tes hasil belajar (THB) kognitif, didapatka® doal dalam kategori
jelek, 2 soal dalam kategori cukup dan 10 soal rdakategori baik.
Sedangkan hasil analisis daya beda dari 13 sogl giunakan sebagai soal

uji coba keterampilan proses sains (KPS), didapataoal dalam kategori
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jelek, 2 soal dalam kategori cukup, 4 soal dalatedai baik, dan 1 soal

dalam kategori baik sekali.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Keterampilan Proses Sains

Analisis tes keterampilan proses sains siswa metad@n penilaian

sebagai berikut:

skor perolehan

Nilai tiap soal =

skor maksimum tiap butir x 100% (36)
Nilai akhirnya adalah penjumlahan semua nilai yatigeroleh dari
semua soal (Zainal arifin, 2011; 128).

Tabel 3.8 Kategori Keterampilan Proses Sains

Skor Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang

0-20 Sangat Kurang

Analisis Tes Hasil Belajar

Penilaian THB untuk ranah kognitif dilakukan dengagnilaian
pree testatau sebelum diajarkan model pembelajaran InKirbimbing
terintegrasi peer instruction dan penilaianpost testatau sesudah
diajarkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbingirttrgrasi peer

instructiondengan menggunakan rumus:
B
S ==X 100 (3.7)

Keterangan:

S = skor yang sedang dicari
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B = jumlah jawaban benar
N = Jumlah Soal
Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka perlu dilakukuji
prasyarat analisis yaitu dengan uji normalitas, &genitas dan
linearitas.

Teknik analisis data yang dipakai adalah denganggemakan
statistik uji-t. Perhitungan analisis data dilakakdengan menggunakan
bantuan komputer progra8PSS for windows versi 224dgar data yang
diperoleh dapat dianalisis dengan analisis ujidkansebaran data harus
normal dan homogen. Untuk itu dilakukan uji pragsyaanalisis data

yaitu dengan uji normalitas, homogenitas, dandaitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadapnal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.
Adapun hipotesis dari uji normalitas adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribasmal
H, : sampel tidak berasal dari populasi yang betdisti normal
Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rumijus
kolmogorov-Smirnov.
Rumuskolmogorov-Smirnotersebut adalah :

D = maksimum{Sn, (X) — Sn, (X)]
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Penelitian ini uji normalitasnya menggunakan progi@PSS for
windows versi 22.0 Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji
normalitas nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besararid nilai
alpha/probabilitas 0,05 maka data berdistribusmabratau Hditerima.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetaapakah
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakifnsi yang
tergolong homogen (tidak berbeda). Hal ini dilakukearena untuk
menggunakan uji beda, maka varians dari kelompd& gang akan
diuji harus homogen.

Kriteria:  Varians data tidak homogen jika nilagSi 0,05
Varians data homogen jika Sig > 0,05

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (Isparfe@b8: 61).
Penelitian ini uji homogenitas menggunakan progi@RsS for

windows versi 22.0 Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji

homogenitas nilai Sig lebih besar dari nilai alpdvaf signifikansi uji

0,05 maka data berdistribusi homogen.

c. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah antariabel tak
bebas dan variabel bebas yang memnpunyai hubuimgamn |

Adapun untuk uji linieritas adalah:
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Ho data kelompok keterampilan proses sains dengan
kelompok hasil belajar tidak berpola linier
Ha data kelompok keterampilan proses sains dengan
kelompok hasil belajar berpola linier
Dalam penelitian ini perhitungan uji linirealitasenggunakan bantuan
programSPSS for windows versi 22.0 Jika nilaia = 0,05 > nilai
signifikan, artinya tidak linirelitas dan jika nilax = 0,05 < nilai
signifikan, artinya linirelitas Siregar, 2014: 181)

4. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan progré&®®SS for
windows versi 22.Quntuk menganalisis nilgire-testdanpost-tesiagar
diketahui apakah terdapat perbedaan keterampilasegrsains dan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkaiel pembelajaran
inkuiri terbimbing integrasipeer instructionserta untuk mengetahui
hubungan antara keterampilan proses sains terheddbelajar dilihat
dari post-tesdan juga menggunakavlicrosoft excelkorelasiPearson
Product Momenfr) (Siregar, 2014: 181).

Rumus korelagbroduct momentyaitu sebagai berikut:

N xy=.x00.Y)

r= > (3.8)
JInY =R 2NYy 2= y)?]
Keterangan :
n = jumlah data (responden)

X = variabel bebas
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y = variabel terikat

Tabel 3.9 Pedoman untuk memberikan interpretasi kofsien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat kuat

Untuk menguiji signifikansi hubungan, yaitu apakahbingan yang
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, magerlu diuji
signifikansinya. Rumus uji signifikansi korelagpgroduct moment

ditunjukkan pada rumus 3.9 berikut :

1-r? (3.9)
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkamgde harga t tabel.

Untuk kesalahan 5% (Sugiyono, 2015: 255).

Teknik Penskoran
Penskoran aktivitas guru dan siswa pada pembetajéiska
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing indsgpeer instruction

menggunakan rumus:

Na =2 x 100% (3.10)
Keterangan:
Na = nilai akhir

A =jumlah skor yang diperoleh pengamat
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B = jumlah skor maksimal.

Tabel 3.10 Kriteria Tingkat Aktivitas

Nilai Kategori

< 54% Kurang Sekali
55% - 59% Kurang
60% - 75% Cukup Baik
76% - 85% Baik
86% - 100% Sangat Baik

6. Gain Ternormalisasi
Untuk menunjukkan peningkatan hasil belajar danngiatan
keterampilan proses sains siswa diukur berdasaskan N-gain. Gain
adalah selisih antara nilai postes dan pretes, gasnunjukkan
peningkatan hasil belajar dan keterampilan proséss ssiswa setelah
pembelajaran dilakukan oleh guru. Peningkatan Hazedjar diperoleh

dari N-gain dengan rumus sebagai berikut :

. Xpostest—Xpretest
N- gain = postes pretes (311)
Xmax_Xpretest
Keterangan:
g =gain scorgernormalisasi

Xpre = SKorpre-test
Xpost = SKOrpost-test

Xmax = SKor maksimum



Dengan kategori :

g>0,7

0,3<g<0,7

0<0,3

. tinggi

. sedang

: rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini akan diuraikan hasil-hasil pem&litnenggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing integrageer instruction Adapun hasil
penelitian meliputi: (1) keterampilan proses saissva; (2) hasil belajar kognitif
siswa; (3) hubungan antara keterampilan proses skin hasil belajar siswa; (4)
aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran fisikalap materi elastisitas
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbimggrasipeer instruction.
Penelitian ini hanya menggunakan 1 kelas yaitusk&bhIPA 2 sebagai kelas
kelompok sampel dengan jumlah siswa 29 orang, namuamang tidak dapat
dijadikan sampel sehingga tersisa 22 orang.

Penelitian dilakukan sebanyak lima kali pertemuaituysatu kali diisi
dengan melakukarpre-tesf tiga kali pertemuan diisi dengan pembelajaran
menggunakan model inkuiri terbimbing integrasier instructiondan satu kali
pertemuan diisi dengan melakukgrost-test Alokasi waktu untuk setiap
pertemuan adalah 2x45 menit. Pertemuan pertamigsdilakan pada hari senin
tanggal 14 November 2016 diisi dengan kegigtegrtestketerampilan proses
sains dan hasil belajar kognitif siswa. Pertemuadul dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 15 November 2016 diisi dengan lagigbembelajaran
menggunakan model inkuiri terbimbing integrasier instructiondan sekaligus
pengambilan data aktivitas guru dan siswa pada RE¥atang elastisitas bahan.

Pertemuan ke tiga dilaksanakan pada hari senigér®i November 2016 diisi

72
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dengan kegiatan pembelajaran menggunakan modetiimkbimbing integrasi

peer instructiondan sekaligus pengambilan data aktivitas guru siswva pada

RPP 2 tentang hukum Hooke. Pertemuan ke empatdilakan pada hari selasa

pada tanggal 22 November 2016 diisi dengan kegiapambelajaran

menggunakan model inkuiri terbimbing integrasier instructiondan sekaligus
pengambilan data aktivitas guru dan siswa pada &B#htang susunan pegas.

Pada pertemuan ke lima dilaksanakan pada hari samggal 28 November 2016

diisi dengan kegiatapost-tesketerampilan proses sains dan hasil belajar kibgnit

siswa.

A. Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Pembelajaranistka Materi
Elastisitas Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Integrasi Peer Instruction
1. Deskripsi Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains siswa diketahui dengamggumakan tes
berbentuk essay sebanyak 11 soal dan pengambilan test praktik
mengukur. Instrumen yang digunakan sudah divalidisi uji cobakan
sebelum digunakan untuk mengambil data. Keteramgl@ses sains yang
digunakan adalah keterampilan proses yang teredegyang dalam
penelitian ini terdiri dari delapan indikator ketmpilan, yakni: mengamati,
mengklasifikasikan, meramalkan, menyusun hipoteserancang penelitian,
menyimpulkan, mengkomunikasikan dan mengukur. Bésr@mpilan proses
sains siswa diberikan sebelum dan sesudah dilakaanga model
pembelajaran inkuiri terbimbing integrageer instructionpokok bahasan

elastisitas pada kelas XI IPA 2 yang berjumlah 2thg.
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Rekapitulasi  nilai rata-rata pre-test sebelum dilaksanakan
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing indsgpeer instruction
nilai post-test setelah dilaksanakan pembelajaran dengan modeliriink
terbimbing integraspeer instruction, gairselisih nilaipre-testdanpost-test,
serta N-gain mengetahui perbedaan dari nilgire-test dan post-test
keterampilan proses sains siswa terlihat pada Té4ldetlan secara lengkap
pada lampiran 2.3.

Tabel 4.1 Nilai Rata-rataPre-Test, Post-Test, Gain, dan N-Gain
Keterampilan Proses Sains

Kelas Pretest | Post-test | Gain | N-gain | Interpretasi

Model Pembelajarat
Inkuiri Terbimbing
IntegrasiPeer
Instruction

—

19,09 62,73 | 43,64| 0,54 Sedang

Tabel 4.1 memperlihatkan rata-rgmee-testketerampilan proses sains
sebelum dilaksanakan pembelajaran oleh penelitiaadsenilai 19,09 dan
rata-rata post-test keterampilan proses sains setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing indsgoeer instructioroleh
peneliti adalah senilai 62,73. Selisih antpra-testdan post-testatau yang
disebut dengagain rata-ratanya senilai 43,64 dan diperoleh rNlagain 0,54
yang termasuk ke dalam kategori sedang karenayaai 0,70.

Rata- ratgre-testdanpost-testKeterampilan Proses Sains dapat dilihat

dalam diagram batang pada Gambar 4.1 berikut:
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100 -
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19,09

PRE TEST POST TEST

Gambar 4.1 Diagram Batang Rat-rata Nilai Pre-test dan Post-test
Keterampilan Proses Sains

Analisis keterampilan proses sains siswa disajikapara terperinc
masingmasing indikator untuk melihat hasil yang jelagp tindikator. Skoi
tiap indikator diperoleh dari hasil penilaian jawabtiap siswa pada tes
keterampilan proses sains yang berbentuk essay.n&dasimal keterampila
proses sains untuk 11 soal dan 1 test praktik bddl@. Skor maksimal untt
indikator mengamati, mengklasifikasi, meramalkanengusun hipotesi:
merencanakan pelitian, dan menyimpulkan adalah 8. Sedangkan u

indikator mengukur dan mengkomunikasikan adala

Keterampilan proses sains siswa dari delapan italikdisajikan pad.

Gambar 4.2 berikt
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Gambar 4.2

Hasil Analisis Keterampilan Proses Sains Sisv

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukan skor keterampiiases sain
siswa untuk semua indikator. Pada indikator mengjamamperoleh nila
sebesar 68,18% dengan kategori baik. Selanjutnyda padikator
mengklasifikasikan diperoleh persentase nilai s#bes¢52% dengan
kategori cukup. Kemudian untuk indikator meramalkigperoleh persenta:
nilai sebesar 55,19% dengan kategori cukup. Bemjutuntuk indikato
menyusun hipotesis diperoleh persentase nilai aeb&8,52% denga
kategori cukup. Selanjutnya itkator merencanakan penelitian memper:
persentase nilai rerata 56,53% dengan kategori cukup. Kemudian u

indikator menyimpulkan diperoleh persentase nigdii-rata sebesar 55,97
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termasuk dalam kategori cukup. Berikutnya indikateengkomunikasikan
memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar®3jéfgan kategori cukup.
Selanjutnya yang terakhir untuk indikator mengukiyperoleh persentase

nilai sebesar 60,00% dengan kategori cukup.

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukan persentase katarampilan
proses sains siswa tertinggi pada indikator mengayadu sebesar 68,18%
dan persentase nilai terendah yaitu pada indikateramalkan dengan
perolehan nilai sebesar 55,19%. Data keterampileoseg sains siswa
digunakan untuk mengetahui keterampilan prosess s@swa sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan.

2. Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis

a). Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahstirithusi atau
sebaran data tes keterampilan proses sains sisata. k@rsumber dari
pretest,posttest, gain, damN-gain keterampilan proses sains siswa pada
pokok bahasan elastisitas. Uji normalitas menggam&#SS for windows
Versi 22.0yaitu One Sample Kolmogorov-Smirnov telngan kriteria
pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data bdrdissi normal,
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidakdistribusi normal.
Hasil uji normalitas pada kelas sampel dapat dilizala Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Keterampilan Proses Sains

| No. | SumberData | Sig* | Keterangan |
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1. PretestKPS 0, 200 Normal
2. PostteskKPS 0, 200 Normal
3 Gain 0, 200 Normal
4 N-Gain 0, 200 Normal

*Level signifikansi 0,05

Tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil uji normalitaginpre-test,
post-testgain danN-gain keterampilan proses sains pada materi elastisitas
diperoleh signifikansi > 0,05, maka nilpre-test,post-test gain dan N-
gain keterampilan proses sains pada kelas sampebbrdsdsi normal.

b). Uji Homogenitas

Uji homogenitas data keterampilan proses sainsslksampel pada
penelitian ini menggunakan progra8PSS versi 22.0 for windovegan
dianalisis denga®ne Way Anovajengarkriteria pengujian apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka data homogen, sedangkarsjgnifikansi < 0,05
maka data tidak homogen. Hasil uji homogenitasrkatpilan proses sains

siswa kelas sampel pada pokok bahasan elastisitad dilihat pada Tabel

4.3.
Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data KeterampilarProses Sains
Perhitungan Data Sig* Keterangan
Keterampilan Proses 0,456 Homogen
Sains

*Level signifikansi 0,05

Tabel 4.3 menunjukan hasil uji homogenitas padal Isignifikansi
0,05 bahwa nilai keterampilan proses sains awalkeéégrampilan proses
sains akhir pada kelas sampel adalah homogen kgpenaitungan

menunjukan nilai sig* > 0,05 yaitu dengan nilairsfdkansi 0,456 > 0,05.

c). Uji Hipotesis
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Uji hipotesis perbedaan keterampilan proses sairdimaksudkan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kgbédean proses sains
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pertagajinkuiri
terbimbing integrasipeer instruction Uji beda pada penelitian ini
menggunakan uji analisis parametrida{red Sampel T Téstkarena telah
diketahui bahwa sebaran data keterampilan prosis $eerdistribusi
normal dan memiliki varian yang homogen. Hasil (aired Sampel T
Tes) nilai keterampilan proses sains siswa pada pdiadiasan elastisitas
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4
Hasil Uji Beda Keterampilan Proses Sains

Hasil Perhitungan
KPS

Paired Sampel T Test| 0,000 Ada Perbedaan Signifikan
*Level Signifikansi 0,05

Sig* Keterangan

Berdasarkan Tabel di atas, Wfiaired Sampel T Tegpada tes
keterampilan proses sains diperoleh nilai signifdiasebesar 0,000 yang
berarti antargretestdan posttestyang diuji pada tes keterampilan proses
sains ternyata memiliki perbedaan yang signifikdfasil uji Paired
Sampel T Testmenunjukkan bahwa terdapat keberhasilan peningkata
keterampilan proses sains siswa pada pembelajemia pokok bahasan
elastisitas menggunakan model inkuiri terbimbingtegmasi peer

instruction.



80

B. Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Fidia Materi Elastisitas
Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer
I nstruction

1. Deskripsi hasil belajar

Nilai rata-ratapre-test post-testgain, danN-gain hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbiriggrasipeer instruction
dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Nilai rata-rata Pre-Test, Post-Test, Gain, dan N-Gain Hasil Belajar
Kelas Pre-test | Post-test | Gain | N-gain | Interpretasi

—

Model Pembelajarat
Inkuiri Terbimbing
IntegrasiPeer
Instruction

28,71 67,56 | 39,07| 0,54 Sedang

(Sumber : Hasil Penelitian 2016)

Tabel 4.5 memperlihatkan nilai rata-rgiee-testhasil belajar siswa
sebelum dilaksanakan pembelajaran oleh peneligssel®8,71. Nilai rata-rata
post-testhasil belajar siswa yang belajar dengan model péagdvan inkuiri
terbimbing integraspeer instructionsebesar 67,56. Nilai rata-ragain hasil
belajar siswa sebesar 39,07 dengan nilai rataMagain sebesar 0,54 yang
berada dalam kategori sedang karena berada padaarkis0,30-0,70.
Rekapitulasi nilai pre-test dan post-test hasil belajar kognitif siswa
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbiriggrasipeer instruction

secara lengkap tercantum pada lampiran 2.4.

2. Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis

a). Uji Normalitas
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Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahsiritiusi
atau sebaran skor data tes hasil belajar siswa. isumber dapre-test
dan post-testhasil belajar siswa pada pokok bahasan elastisiigis.
normalitas menggunakaBPSS for windows Versi 22.0 for windows
menggunakar©ne Sample Kolmogorov-Smirnov test (1 Sample & t
dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,8fka data berdistribusi
normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 makaadatak berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas data tes hasil belajawva pada kelas sampel
dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kanitif

No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. PretestTHB 0, 200 Normal
2. PosttesfTHB 0, 200 Normal
3 Gain 0, 200 Normal
4 N-Gain 0,122 Normal

*Level signifikansi 0,05

Tabel 4.6 menunjukan bahwa hasil uji normalitaginpre-test,
post-testgain danN-gain keterampilan proses sains pada materi elastisitas
diperoleh signifikansi > 0,05, maka nilpre-test,post-test gain dan N-
gain keterampilan proses sains pada kelas sampel trdrdss normal.

b). Uji Homogenitas

Uji homogenitas data tes hasil belajar kognitiwsispada kelas
sampel dalam penelitian ini menggunakan prog@RsS for windows
versi 22.0 dan dianalisis dengai©ne Way Anovadengan kriteria
pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 makaadaomogen, sedangkan

jika signifikansi < 0,05 maka data tidak homogemsiHuji homogenitas
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pre-test, post-tesgain danN-gain tes hasil belajar kognitif siswa kelas

sampel pada materi elastisitas dapat dilihat padbeelT4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Data Tes Hasil Bejar Kognitif

Perhitungan Hasil

1a*
Belajar Kognitif i Keterangan

0,387 Homogen

Hasil Belajar Kognitif

*Level signifikansi 0,05

Tabel 4.7 menunjukan hasil uji homogenitas padel Isignifikansi
0,05 bahwa nilai hasil belajar kognitif awal darsihaelajar kognitif akhir
pada kelas sampel adalah homogen karena perhitungaanjukan nilai

sig* > 0,05 yaitu dengan nilai signifikansi 0,3805.

c). Uji Hipotesis

Uji hipotesis perbedaan data tes hasil belajar ikibgmi
dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknyaedadn hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pertagajinkuiri
terbimbing integrasipeer instruction Uji beda pada penelitian ini
menggunakan uji analisis parametrifa{red Sampel T Téstkarena telah
diketahui bahwa sebaran data hasil belajar kogbéifdistribusi normal

dan memiliki varian yang homogen. Hasil Wpiajired Sampel T T@&shilai
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hasil belajar kognitif siswa pada pokok bahasastisitas dapat dilihat
pada Tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji Beda Tes Hasil Belajar Kognitif

Hasil Perhitungan
THB

Paired Sampel T Test| 0,000 Ada Perbedaan Signifikan
*Level Signifikansi 0,05

Sig* Keterangan

Berdasarkan Tabel di atas, Wfiaired Sampel T Tegpada tes
keterampilan proses sains diperoleh nilai signifdiasebesar 0,000 yang
berarti antargoretestdan posttestyang diuji pada hasil belajar kognitif
siswa ternyata memiliki perbedaan yang signifikktasil uji Paired
Sampel T Testenunjukkan bahwa terdapat keberhasilan peningkata
hasil belajar kognitif siswa pada pembelajarankéispokok bahasan
elastisitas menggunakan model inkuiri terbimbingtegmasi peer
instruction.

C.Hubungan Keterampilan Proses Sains Siswa terhadap &sil Belajar
Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Fisika Materi Elasisitas
Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer
Instruction

Setelah diperoleh data keterampilan proses sains hdail belajar
kognitif dengan distribusi normal dan memiliki \emi data yang homogen,
maka selanjutnya dilakukan uji linearitas dan ugiotesis untuk mengetahui

hubungan antara keterampilan proses sains dandedegihr siswa.

1. UjiLinieritas
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Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakalaen variabel tak
bebas dan variabel bebas yang mempunyai hubungjan IAdapun kategori
untuk uji linieritas adalah:

Ho ; data kelompok keterampilan proses sains dengdémmkek
hasil belajar tidak berpola linier

Ha ; data kelompok keterampilan proses sains dengdémmkek
hasil belajar berpola linier

Dalam penelitian ini perhitungan uji linirealitagenggunakan bantuan
programSPSS for Windows Versi 22.ka nilaia = 0,05 > nilai signifikan,
artinya tidak linirelitas dan jika nilar = 0,05 < nilai signifikan, artinya
linirelitas (Siregar, 2014: 181). Rekapitulasi djnieritas kelas sampel
penelitian secara lengkap dapat dilihat pada laanp.8. Hasil uji linieritas
pada kelas sampel yang dijadikan penelitian dilifzata Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Uji Linieritas
Perhitungan Data Sig* Keterangan

Keterampilan Proses Sains
dan Hasil Belajar
*Level signifikansi 0,05

0, 122 Linier

Tabel 4.9 menunjukan bahwa uji linieritas antaratadanilai
keterampilan proses sains siswa dan data hasijabetagnitif diperoleh
signifikan 0,122 > 0,05 , maka kelompok data ketgrigan proses sains dan

kelompok data hasil belajar berpola linier ataudiarima.

2. Uji Hipotesis



85

Uji hipotesis terdapat tidaknya hubungan antararketpilan proses
sains dan hasil belajar kognitif siswa dianalisisnggunakan uji statistik
parametrik karena keseluruhan data untuk keterampitoses sains dan hasil
belajar kognitif siswa berdistribusi normal daniaardata homogen. Hipotesis
pada penelitian ini adalah hipotesis asosiatif iddgngan teknik korelasi
produck moment dengan melihat nilai r yang diperoleh maka akan
mendapatkan kategori hubungan yang didapat. Sedéd@pat nilai koefisien
korelasi maka dapat dihitung Uji t yang digunakariuh menentukan taraf
signifikan, taraf signifikan yang ditetapkan= 5 % jika tapie < thitung < ttable
maka hb diterima dan jika fung > taoie maka kb ditolak. Rekapitulasi uji
hipotesis secara lengkap dapat dilihat pada lampkiasil uji hipotesis pada
kelas sampel yang dijadikan penelitian dapat dilizala table berikut.

Tabel 4.10 Uji Hipotesis MenggunakarMicrosoft Excel

Perhitungan Tingkat
Sig* | N R tiaber | thitung
Data Hubungan
Keterampilan
Proses sains dan 5% 22 0,797 2,08/ 5,90 Kuat
hasil belajar

Tabel 4.10 menunjukkan hasil analisis uji hipotesiata nilai
keterampilan proses sains dan data nilai hasiljdrelsiswa dengan cara
manual menggunakaNlicrosoft Excel. Dimana fiung memperoleh nilai
sebesar 5,90 , nilajafe dapat dicari dengan tabel distribusi t dengan cara,
taraf signifikana. = 0,05/ 2 = 0,025 (dua sisi), kemudian dicgficppada tabel

distribusi studenta t dengan ketentuan db = rdb2; 22 - 2, sehingga, tun)=
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t0,025. 200= 2,08. Dari hasil analisis diperolefihg> table yaitu 5,90 > 2,08
berarti H, ditolak. Maka dapat disimpulkan Ha diterima atauda@at
hubungan yang signifikan antara keterampilan presgss dan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran irtkdimbing integrasi

peer instructiomateri elastisitas

Hipotesis asosiatif juga diuji dengan menggunakag@amSPSS for
windows versi 22.0untuk lebih mengetahui kebenaran dari hasil asalisi
taraf signifikan yang ditetapkam = 0,05, kriteria keputusan diambil
berdasarkan nilai probabilitas jika sigry maka H diterima dan jika sig «
maka H ditolak. Hasil uji hipotesis dengan menggunakargmm SPSS for
windows versi 22.0 pada kelas sampel yang dijadikan penelitian dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Uji Hipotesis Munggunakan Program SPSS

Perhitungan - :
Sig* Kkoef|S|e_n Keterangan Tingkat
Data orelasi Hubungan

Keterampilan Proses
sains dan hasil belaja

Terdapat

korelasi Kuat

rO,OOO 0,797

*Level signifikan 0,05

Tabel 4.11 menunjukkan hasil analisis uji hipotesiata nilai
keterampilan proses sains siswa dan data nilal hakijar siswa diperoleh
signifikan 0,000 < 0,05 dan diperoleh koefisienédtasi sebesar 0,797 hal
tersebut menunjukan bahwg Hitolak atau H diterima. Maka keterampilan

proses sains dan hasil belajar siswa memiliki hghonyang signifikan dan
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memiliki tingkat hubungan yang kuat. Karena padaliais korelasi terdapat
hubungan yang kuat antara keterampilan proses dam#asil belajar maka
akan dilakukan analisis selanjutnya yaitu analreigresi yang digunakan
untuk mengetahui bentuk hubungan atau menelaahnigabuketerampilan

proses sains dan hasil belajar.

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan progdPSS for
windows versi 22.0. Hasil uji regresi data keterampilan proses sdas

hasil belajar dapat terlihat pada Tabel 4.12 bériku

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi hubungan keterampilamproses sains dan
hasil belajar siswa

Perhitungan Data B R R Square
Konstanta 12,471 0, 797 0, 635
Keterampilan Proses sains 0,878

(Sumber : Hasil Penelitian 2016)

Tabel di atas memaparkan bahwa koefisierSdtiare menyatakan
bahwa keterampilan proses sains mempengaruhi bekijar fisika siswa
pada materi elastisitas adalah sebesar 63,5 %gkdtinhubungan yang
dimiliki kedua variabel dengan melihat koefisienadalah 0, 797 yang
berarti memilki hubungan yang kuat. Konstanta ydipgroleh juga bernilai
positif, ini mengindikasikan bahwa pengaruh yangndulkan memiliki
kontribusi yang positif. Berdasarkan nilai dari ktanta dan keterampilan
proses sains maka persamaan regresi yang dipeadhahY = 12,471 +

0,878 X. Persamaan regresi mengindikasikan bahwa peneagkakor
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keterampilan proses sains dapat meningkatkan ssir thelajar fisika siswa.

Keterampilan proses sains mempengaruhi hasil bedafgesar 63,5%.

. Aktivitas Guru dan Siswa Menggunakan Model Pembelaran Inkuiri

Terbimbing Integrasi Peer Instruction
1. Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada pembelajaran fisika menggunakardel inkuiri
terbimbing integrasipeer instruction oleh peneliti dinilai menggunakan
instrumen lembar pengamatan aktivitas guru. Lembpemgamatan yang
digunakan telah dikonsultasikan dan divalidasi otidsen ahli sebelum
digunakan pada saat pengambilan data penelitiameliRan terhadap
aktivitas guru ini meliputi kegiatan awal, kegiatat dan kegiatan penutup.
Pengamatan aktivitas guru dengan model inkuiriit@obg integrasipeer
instruction dilakukan pada setiap saat pembelajaran berlang$8nkali
pertemuan), yang bertindak sebagai pengamat adiguru yaitu saudari
Faikotun Nikmah, S.Pd.Sebelum dilakukan pengamatan, peneliti dan
pengamat telah berdiskusi terlebih dahulu mengemgkah-langkah model
pembelajaran yang digunakan untuk menyamakan pehdegpara peneliti
dan pengamat sehingga memudahkan pengamat untulakukeh
pengamatan.

Aktivitas guru pada kegiatan awal untuk tiap pertamdigambarkan

pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 aktivitas guru pada kegiatan awa

Gambar 4.3 menunjukkan aktivitas guru pada kegiaaal untuk
pertemuan 1 -3. Nilai raterata tertinggi dari kedua aspek kegiatan &
terdapat pada aspek 1 yaitu guru membuka pelaggagan mengucapki
salam pembukisedangkan nilai persentase terendah terdapat [spek a
yaitu guru mengecek kehadiran siswa pada perterkedna. Jadi dap:
disimpulkan bahwa nilai re-rata pada aspek 1 lebih tinggi daripada 1
ratarata aspek .

Aktivitas guru pada kegiatan intintuk tap pertemuan digambark

pada Gambat.4.
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Gambar 4.4 aktivitas guru pada kegiatan inti
Gambar 44 menunjukkan aktivitas guru pada kegiatan intiul
pertemuan 1 -3. Nilai raterata tertinggi dari keempatbelas aspek kegi
inti terdapat padenilai aspek 3, 8, 14, sedangkan nilai -rata terendah
terdapat pada aspek
Aktivitas guru pada Kkegiatanpenutup untuk tiap perterran

digambarkan pada Gamk4.5
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Gambar 4.£ aktivitas guru pada kegiatan penutup
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Gambar 4.5 menunjukkan aktivitas guru pada kegigemutup untuk
pertemuan 1 — 3. Nilai rata-rata tertinggi datligee aspek kegiatan penutup
terdapat pada nilai aspek 18, sedangkan nilairedtaterendah terdapat pada
aspek 17.

Nilai rata-rata aktivitas guru untuk setiap kegmaf@ada setiap RPP
dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13 Nilai Rata-rata Aktivitas Guru

NoO Aspek yang Persentase Aktivitas Guru | Rata- '
diamati (%) rata Kategori
RPP1| RPP2| RPP3| (%)
1. | Kegiatan Awal 100 87,5 100 95,83 Sangat Baik
2. | Kegiatan Inti 73,21 83,93 89,29 82,14 Baik
3. | Kegiatan Penutup 75 91,6V 91,67 86,11 Sangét Bai
Rata-rata 82,74 86,91 93,65 87,77 | Sangat Baik

(Sumber : Hasil Penelitian 2016)

Tabel 4.13 menunjukan penilaian aktivitas guru paéanbelajaran

fisika menggunakan model pembelajaran inkuiri tetbng integrasipeer

instruction pada tahap kegiatan awal peneliti memperoleh mdga-rata

dengan kategori sangat baik, pada kegiatan inti peenteh nilai rata-rata

dengan kategori baik dan pada kegiatan penutup ereheh nilai rata-rata

dengan kategori sangat baik. Aktivitas guru padanlgdajaran fisika

menggunakan model inkuiri terbimbing integramer instructionsecara

keseluruhan diperoleh rata-rata penilaian sebegaf78 dengan kategori

sangat baik.

Rata-rata nilai aktivitas guru pada setiap pertemdeajikan pada

Gambar 4.7 di bawah ini:
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Gambar 4.6Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru pada Setiap Pertemuar

Gambar 46 menunjukan bahwa aktivitas gurpada pertemuan Kketi
merupakan persentase tertinggi dari semua perteryaian sebesar 93,65¢
Gambar di atas menunjukan bahwa aktivitas guru psetep pertemue

mengalami peningkate

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada pembelajaran fismateri elatisitasoleh peneliti
dinilai dengan menggunakan instrumen lembar pentgamaktivitas siswi
pada pembelajaran fisika dengan menggunakan maebglajaraninkuiri
terbimbing integrasipeer instruction.Lembar pengamatan yang digunal
telah dikonsultasan dan divalidasi oleh dosen ahli sebeldigunakanuntuk
mengambil data penelitian. Penilaian terhadap @ksivsiswa ini meliput
kegiatan awalkegiatan int (orientasi masalah secavaer,berhipotesis seca
peer, menguji hipotesis secapeer, presentasi data secgrael, umpan balik)
dan kegiata penutup. Pengamatan aktivitas siswa menggunakadel
pembelajaraninkuiri terbimbing integrasipeer instructiondilakukan pada

setiap saat pembelajaran berlang: (3 kali pertemuan)Pengamatan tivitas
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siswa dilakukan terhadap : siswa yang dapat digunakaebagai sampel.

Sebelum dilaksanakannya penelitian, peneliti dangamat sudah terleb

dahulu melakukan diskusi agar seluruh pengamathsepalalam pemberic

nilai

pada saat penelitian dileanakan dan diskusi

bertujuan un

menyamakan pendapat tentang aspek yang diaPengamatan dilalkan

oleh 5 orang pengamat yakni Umar Dani, S.Pd., Eny En8l&d., Jumriat

Junita Kopela Fransiska, dan Kardie Nilai rata-rata skoaktivitas siswegpada

tiap pertemuan dapat dilihat padiabel 414 dan rekapitulasi skor aktivit

siswa secara lengkap tercantum dalam lampira

Tabel 4.14 Nilai Rata-rata Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemua

No Aspek yang Persentase Aktivitas Guru | Rata- _
diamati (%) rata Kategori
RPP1| RPP2| RPP3| (%)
1. | Kegiatan Awal 90,34 88,64 87,5 88,83 Sangat Baik
2. | Kegiatan Inti 75,83 78,11 79,24 77,73 Baik
3. | Kegiatan Penutt | 80,11 82,95 84,66 82,57 Baik
Rata-rata 82,09 83,23 83,80 83,04 Baik

(sumber: hasipenelitian 201¢

Aktivitas siswe pada kegiatan awal untuk tiap pemtean digambarka

pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Aktivitas Siswa pada Kegiatan Awal Setiap Pertemua
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Gambar 4 menunjukkan aktivitas siswa pada kegiatan awalkupertemual
pertama hingggang terakhir (-3). Gambar diatas menunjukan bahwa r
ratarata pada aspek 1 lebih tinggi daripada asg

Aktivitas sisw: pada kegiatan inti untuk setiap pentgan dideskripsika

pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Aktivitas Siswa pada Kegiatan Inti Setiap Pertemua
Gambar 8 menunjukkan aktivitas siswa pada kegiatan intukipertemuat
pertama hingga terakhir — 3). Nilai ratarata tertinggi dari kelimabelas asf
kegiatan inti terdapat pada aspek 3 dan 7ngkan nilai rat-rata terendah
terdapat pada aspek

Aktivitas sisw: pada kegiatan penutufi kelas eksperimen untuk ti

perteman digambarkan pada Gaml4.9.
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Gambar 4.9 Aktivitas Siswa pada Kegiatan Penutup Setiap Perteman
Gambar 40 menunjukkaraktivitas siswa pada kegiatan penutup ut
pertemuan pertama hingga terakhir— 3). Ditunjukan bahwa nilai re-rata
pada aspek 19 lebih tinggi daripada aspe
Ratarata nilai aktivitassiswa pada setiap pertemuedisajikan pada

Gambar 4.1@li bawé ini:
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Gambar 4.10Nilai Rata-Rata Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemual

Gambar 410 menunjukan bahwa aktivitas siswa pada pertenketiga
merupakan persentase tertinggi dari semua perteryaian sebesar 80,80¢
Gambar di atas menunjukan bahwa aktivitas siswaa diap pertemus

mengalami peningkatar



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pembelajaran yang diterapkan pada kelas sampellRXI 2) adalah
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbimggrasipeer instruction
yang dilakukan tiga kali pertemuan dengan alokasktw 2 x 45 menit untuk
setiap kali pertemuan. Jumlah keseluruhan siswa28darang namun 7 orang
siswa tidak dapat dijadikan sample dikarenakanktideengikuti keseluruhan
kegiatan penelitian di kelas sampel sehingga jurslaiva yang dapat dijadikan
sampel penelitian adalah 22 orang.

Pada pembelajaran dengan model inkuiri terbimbingegrasi peer
instruction yang bertindak sebagai guru ialah peneliti senéiembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing integrapieer instruction diawali dengan
memberikan tes konsep kepada siswa yang akan tijaa@ara individu dengan
meminta siswa menuliskan seberapa persen keyakiaatas jawaban yang telah
dituliskan, yang kemudian diakhir pembelajaran jaava tersebut akan
dikumpulkan dan siswa diminta untuk menuliskan kelnlseberapa persen

keyakinannya atas jawaban baru setelah mengikgiatan pembelajaran.

A. Keterampilan Proses Sains Siswa Sebelum dan Sesud&hterapkan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampsava suntuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengerkbanglan
menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses saswa diketahui

dengan menggunakan tes berbentuk essay yang bainjurhlsoal dan untuk

96
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indikator mengukur diukur dengan tes praktik pakitii yang juga
dilaksanakan pada sgate-testdanpost-test Soal keterampilan proses sains
siswa yang digunakan seperti yang terlampir paagpil@an 1.4.

Hasil analisis datgre-test keterampilan proses sains pada materi
elastisitas didapatkan bahwa nilai rata-faetestsebesar 19,09. Rendahnya
nilai rata-ratgpre-testini dikarenakan siswa masih belum diberikan perdek
atau belum diajarkan materi tentang elastisitagyjidan pre-testbertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum agdkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing integraspeer instruction. Setelah
dilaksanakan pembelajaran siswa diberikaost-test keterampilan proses
sains yang sama.

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa kepden proses
sains siswa tertinggi pada indikator mengamati dengersentase nilai rata-
rata sebesar 68,18% dengan kategori baik, danakepdan proses sains
siswa terendah pada indikator meramalkan dengasem@se nilai rata-rata
sebesar 55,19% dengan kategori cukup.

Adapun hasil keterampilan proses sains jika dildeai rata- rata tiap
indikator yang diperoleh sebelum dan susudah diderperlakuan adalah
sebagai beriikut.

1. Indikator Mengamati
Kemampuan mengamati adalah keterampilan paling diasam
proses dan memperoleh ilmu. Tindakan mengamati pakan

tanggapan terhadap berbagai objek dan peristiva @engan panca
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indera. Indikator mengamati/pengamatan merupakdikdtor dengan
perolehan nilai rata-rata tertinggi pada gamt-testsedangkan pada saat
pre-testmerupakan indikator dengan perolehan nilai rata-ca urutan
ketiga. Soal yang digunakan untuk mengukur ketelamproses sains
pada indikator ini ialah dengan menggunakan ganybag berkaitan
dengan demonstrasi dari salah seorang siswa pagambelajaran dan
juga kegiatan percobaan. Menduduki urutan teratieerehakan siswa
sudah terbiasa dengan kegiatan mengamati dangiioiengan diskusi
disetiap fase pembelajaran sehingga apa yang didipatkuat dengan
pendapat dari teman sejawat. Indikator ini jugaupakan hal yang
paling mendasar dan mudah dilakukan oleh siswa.
Indikator Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan merupakan indikator kedua ketgdan
proses sains dalam penelitian ini, dimana terdppdtedaan perolehan
nilai padapre-testdanpost-testSebagian besar siswa sudah benar-benar
mampu mengklasifikasikan benda elastis dan beraiig| hal tersebut
berbeda sekali dengare-testdimana kebanyakan siswa belum begitu
mampu membedakan karena belum mengetahui pengettatis dan
plastis itu sendiri. Namun pada saast-testsebagian siswa hanya dapat
menuliskan sedikit saja klasifikasi benda, halgbktg dikarenakan siswa
terlalu fokus dengan benda yang dijadikan sebafpikopengamatan

yaitu berupa pegas dan slinky. Sedangkan pada pajariae guru tidak
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boleh menjelaskan karena siswa dituntut untuk mekam sendiri

konsep dengan melakukan percobaan dan berdiskusi.

. Indikator Meramalkan

Meramalkan merupakan indikator dengan perolehaai ralfta-
rata terendah dibandingkan dengan indikator lainBanyebab dari
rendahnya nilai tersebut tidak jauh berbeda deygag sudah dijeaskan
pada indikator mengklasifikasikan. Siswa terlalku® dengan apa yang
dilakukannya namun belum cukup mampu untuk memksetdubungan
antara fakta dan konsep.

Indikator Menyusun Hipotesis

Menyusun hipotesis merupakan kegiatan mengungkapkan
dugaan sementara yang selalu dilakukan siswa sa#ttgdajaran, karena
pada LKS siswa diminta untuk mengisi bagian dugsementara atau
hipotesis. Pada indikator ini perolehan nilai siswencapai peningkatan
sebesar 52%.

Indikator Merencanakan Penelitian

Indikator merencakan penelitian diukur dengan manggan 2
butir soal yang mana satu soal untuk menyebutkarabla dan soal
kedua untuk mendefinisikan variable yang telah ligitan. Perolehan
nilai setelah diberi perlakuan jauh lebih tinggrideebelum dilaksanakan
pembelajaran. Saatpre-test siswa benar-benar kesulitan dalam
menentukan variabel-variabel dari suatu judul pgael yang sudah

ditetapkan. Memperoleh peningkatan yang cukup tirdjgarenakan
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siswa sudah terlatih pada saat kegiatan pengujpotdsis/melakukan
percobaan.
Indikator Menyimpulkan

Keterampilan penyimpulan adalah keterampilan unteknutuskan
keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkaa, flabtsep dan prinsip
yang diketahui. Hal inilah yang menimbulkan rendahnilai siswa pada
indikator penyimpulan karena dibutuhkan pengalanteam kesungguhan
dalam menyimpulkan.
Indikator Mengkomunikasikan
Indikator mengkomunikasikan  (pengkomunikasian)  rpakan
indikator tertinggi ketiga, karena pada dasarnypede yang telah
diketahui dilatar belakang bahwa siswa pada ketaspsl sebagian
besar memiliki keingintahuan yang cukup tinggi keimn didukung
dengan kegiatan diskusi dengan teman sejawat (teketompok).
Kegiatan presentasi di kelas pun berjalan dengé walau dengan
waktu yang singkat, namun masih ada beberapa sygng belum
mampu menyampaikan prinsip, fakta dan juga konsapg ytelah
ditemukan pada saat pembelajaran. Dengan adanyatdegyang
menuntut siswa dalam menjelaskan hasil eksperimelkemampuan
siswa dalam mengkomunikasikan hasil dengan bahasdirs dapat

terlatin dalam bentuk tulisan.
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8. Indikator Mengukur
Penelitian ini didalamnya juga terdapat indikatetekampilan
proses sains yang diukur menggunakan tes praktds Tersebut
dilakukan perindividual, yang mana setiap siswa igian untuk
melakukan pengukuran dan tes mengukur ini dilaksamdersamaan
dengan tes keterampilan proses sains berupa soaledahasil belajar
kognitif siswa. Agar tidak mengganggu siswa lainngasedang
mengerjakan soal, maka tes praktik dilakukan didragelakang pada
ruang kelas dan siswa dipanggil secara acak dgmg@imbangan siswa
yang paling dekat dengan tempat pengambilan datan@i untuk
terlebih dahulu melakukan tes praktik. Pencapamalikator mengukur
pada saatpre-test adalah sebesar 29,09% dan pada gat-test
mengalami peningkatan hingga 60,00%. Dapat diketabahwa
peningkatan indikator mengukur adalah sebesar 3®yg&ihg merupakan
indikator tertinggi kedua dalam tes keterampilanosps sains.
peningkatan tersebut dikarenakan siswa telah itertitlam melakukan
pengukuran, sebab setiap pertemuan pada pembelajaeuiri
terbimbing integrasipeer instruction pada materi elastisitas selalu
terdapat aspek menguji hipotesis yang mana dalagmti@ tersebut
dilaksanakan percobaan dengan melakukan pengukuran.
Tingginya nilai perolehan pada indikator mengamdiarenakan
siswa mempunyai kemampuan yang baik pada aspek amatig serta

didalam pembelajaran inkuiri terbimbing integraser instructionsiswa
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terbiasa melihat atau memperhatikan suatu demaensyt@ng diberikan
diawal pembelajaran.

Indikator meramalkan dengan perolehan nilai pessentsebesar
55,19% merupakan aspek dengan perolehan nilaidahetidak jauh berbeda
dengan indikator menyimpulkan dengan perolehan sdbesar 55,97%. Hal
yang menyebabkan rendahnya indikator meramalkaandibhgkan dengan
indikator lainnya dilihat dari hasipost-testyang menunjukan kurangnya
kemampuan siswa untuk memprediksi fakta berdasatkamsep ilmu
pengetahuan yang telah didapat khususnya padai relatisitas.

Hasil analisis uji hipotesis penelitian dengan bantprogranSPSS
for windows versi 22.diperoleh nilai sig 0,000 yang berarti Ho ditolaénd
Ha diterima. Hasil analisis antapaetestdan posttestyang diuji pada test
keterampilan proses sains siswa ternyata memiikbgdaan yang signifikan
atau terdapat perbedaan yang signifikan. Hal immumgikkan keberhasilan
peningkatan keterampilan proses sains siswa padanbgiajaran
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbingegrasi peer
instruction.

Beberapa hal yang mendukung model pembelajaran irinku
terbimbing integrasipeer instruction dalam meningkatkan keterampilan
proses sains, yaitu model pembelajaran inkuiriingbing integrasipeer
instruction merupakan suatu model yang menitikberatkan kepadan aktif
siswa baik dalam berdiskusi juga dalam melakukagiakan pengujian

hipotesis dengan cara melakukan percobaan.
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B. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah MenggunakamModel
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan gueakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing integrgmer instructionpeneliti
melakukanpre-testhasil belajar kognitif terlebih dahulu kepada ketampel
untuk mengetahui kemampuan awal siswa khususnya ipateri Elastisitas.
Hasil pre-testtersebut terlihat pada Tabel 4.2 dengan nilai-raia yaitu
28,71. Rendahnya perolehan nilai rata-fattestsiswa dikarenakan siswa
belum diajarkan secara mendalam materi elastisghsigga siswa kesulitan
dalam menjawab soal. Setelah diterapkan model pejaken inkuiri
terbimbing integraspeer instructionpada materi Elastisitas pada kelas Xl
IPA 2 peneliti melakukapost-testerhadap hasil belajar kognitif siswa untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi tergibutjuga untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelumsésudah diterapkan
pembelajaran. Hasilpost-test tersebut terlihat pada Tabel 4.2 dengan
pencapaian nilai rata-rata sebesar 67,56. Nilarmaia tersebut cukup tinggi
bila dibandingkan dengaore-testkarena telah diterapkan pembelajaran atau
diberikan perlakuan. Selain itu, berdasarkan hasitestdanpost-testhasil
belajar diperolelgain rata-rata yaitu 39,07. Sementaragéin (Peningkatan
hasil belajar susudah diberikan perlakuan) seb8$a dengan kategori
sedang. Belum mampu mencapai kategori tinggi dilketan model
pembelajaran inkuiri terbimbing integrgseer instructionrmerupakan model
pembelajaran yang baru bagi siswa, sehingga sisaghnbelum terbiasa

dengan fase-fase pembelajarannya dan juga padeefsganhn tersebut siswa
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dituntut untuk menemukan sendiri konsep dengan kuktmn kegiatan-
kegiatan percobaan namun siswa hanya mengerjalsamisgengan lembar
kerja yang diberikan guru tanpa memahami materhldari kegiatan yang
dilakukan yang sebenarnya berkaitan erat dengahpsegaest Kemudian

penyebab lainnya adalah sebagian siswa hanya médihpa terlibat aktif
dalam percobaan dan kurang memperhatikan bimbipgiag telah dilakukan
oleh guru.

Berdasarkan data hasil belajar kognitif siswa sehetlan sesudah
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbintggrasipeer instruction
maka dilakukanlah uji hipotesis untuk mengetahaikap terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar kognitif siswa. Danalisis ujiPaired Sampel T
Testdiketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Halrmenunjukan bahwa
antara pre-test yang diuji sebelum menggunakan penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing integrapeer instructiordanpost-testyang
diuji sesudah menggunakan model pembelajaran inteubiimbing integrasi
peer instructionternyata memiliki perbedaan yang signifikan, yaregakti
adanya keberhasilan peningkatan hasil belajar kibgsiswa. Walaupun
dalam kategori sedang, tetapi model pembelajararg yalah diterapkan
mampu untuk meningkatkan hasil belajar kognitifvsisyang menunjukan
adanya perbedaan hasil belajar kognitif sebelum sksudah diterapkan

model pembelajaran inkuiri terbimbing integram@er instruction.
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C. Hubungan Keterampilan Proses Sains dan Hasil BelajaKognitif Siswa
Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbmbing
Integrasi peer instruction Pada Materi Elastisitas

Hubungan antara keterampilan proses sains dan belsijar dari
analisis yang didapat menggunakan KoreRmiduct Momensecara manual
dan menggunakan prograrf®PSS for windows versi 22.@iperoleh
keterampilan proses sains dan hasil belajar memhikbungan yang
signifikan dan berada pada tingkat hubungan yara kiengan nilaiy
sebesar 0,797. Analisis hubungan antara keterampilases sains dan hasil
belajar juga dianalisis dengan menggunakan pro@&aBs for windows versi
22.0 dengan signifikan 0,05 dihasilkan sig sebesar O,@i analisis
tersebut dapat diketahui bahwa Ha diterima dan Huma#t untuk posttest
keterampilan proses sains dposttesthasil belajar kognitif. Hal ini berarti
bahwa “ada hubungan signifikan antara keterammlarses sains terhadap
hasil belajar kognitif siswa setelah diterapkan elggembelajaran inkuiri
terbimbing integragpeer instructiofi artinya keterampilan proses sains siswa
pada kelas sampel mempengaruhi hasil belajar kbgntuk kelas tersebut.

Makna arah korelasi positif artinya terdapat kaelberbanding
lurus. Keterampilan proses sains berkorelasi gagingan hasil belajar, hal
ini berarti bahwa tingginya nilai keterampilan pFessains diikuti tingginya
nilai hasil belajar atau rendahnya nilai keteraampilproses sains diikuti
rendahnya nilai hasil belajar. Data yang diperotiri tes keterampilan
proses sains dan hasil belajar kognitif siswa mgikam adanya keterkaitan

antara keduanya. Terlihat pada nilai siswa yanditpailai keterampilan
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proses sainsnya tinggi maka nilai hasil belajar nikifgya juga tinggi

begitupun sebaliknya, hal tersebut dikarenakan é@ngang dituangkan
dalam soal tes hasil belajar kognitif sama dengadaptes keterampilan
proses sains yaitu materi elastisitas yang telahjadian dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbingegrasi peer

instruction Walaupun bisa saja ada sebagian siswa yang menjaeal tes
hasil belajar kognitif dengan menerka-nerka karemsgrument tes hasil
belajar kognitif kognitif berupa soal pilihan gandsedangkan untuk

mengukur keterampilan proses sains berupa soarurai

. Aktivitas Guru dan Siswa Saat Pembelajaran

a. Aktivitas Guru
Aktivitas guru dalam pembelajaran fisika pada kedaspel dengan
model inkuiri terbimbing integragieer instructiondiperoleh nilai yaitu pada
aspek kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatangp.
1) Kegiatan Awal
Terdapat 2 aspek pengamatan pada kegiatan awalbasad.7
menunjukan pertemuan |, Il, dan Il pada kegiatamalapeneliti
memperoleh nilai yang sama pada aspek 1 untukps@istemuan,
sedangkan pada aspek 2 terjadi penurunan nilai padamuan kedua
dikarenakan guru mengabsen siswa secara keseluidb&rsatu persatu,
hal ini disebabkan waktu pada kegiatan awal tengir habis karena

waktu telah digunakan siswa untuk berpindah ruardgnruang kelas
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menuju laboratorium fisika. Hal ini juga disebabkeaktu pada kegiatan
awal digunakan untuk pengajian rutin setiap paginya

Penilaian rata-rata kegiatan awal pada pertemuatan Il
memperoleh nilai yang sama dengan kategori sang@it bedangkan
untuk pertemuan Il diperoleh nilai dengan kategarigat baik pula. Data
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.5. idtagy awal
memperoleh nilai yang bagus dikarenakan aspek-gsqpak kegiatan ini
merupakan kegiatan yang sangat mudah untuk dilakeandan tidak
memerlukan katerampilan khusus, hanya perlu peayaswaktu yang
tepat agar waktu yang digunakan pada kegiatan agkad melampaui
batas sehingga kegiatan selanjutnya dapat begalagan baik. Kegiatan
pembelajaran yang telah diamati menunjukan bahwau gielah
menyesuaikan kegiatan awal dengan waktu yang tilehtukan.
Kegiatan Inti

Terdapat 14 aspek pengamatan pada kegiatan intitak guru
yang terurai dari enam fase yaitu: 1) Orientasi ateds secarppeer, 2)
berhipotesis secazeer, 3) menguji hipotesisi secapeeer, 4) presentasi
data secara peer; 5) umpan balik; 6) penarikanrirgan secarpeer.
Gambar 4.5 menunjukan perbandingan keempatbelask agpsebut
untuk tiga kali pertemuan.pada setiap pertemuan.

Kegiatan inti untuk semua pertemuan memperoleh-redta
sebesar 78,46% dengan kategori baik. Nilai rata-dari pertemuan

pertama hingga terakhir menunjukan perolehan dardah ke tinggi,
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karena pada pertemuan pertama guru masih beradem dalasa
penyesuaian begitu pula dengan siswa-siswa.

Kegiatan inti dimulai dari guru memberikan soal tesnsep
kepada siswa dan diperoleh nilai yang sangat barkeria guru dapat
mengatur siswa sehingga pada aktivitas ini kedagaskbenar-benar
tenang dan tidak ada kerjasama antar siswa. Dikanu dengan
mengajukan masalah melalui demonstrasi dan membgnlsiswa
melakukan demonstrasi yang dapat dilaksanakan deogleup lancar
karena siswa yang menjadi demonstran telah digléh guru pada
pertemuan sebelumnya agar siswa tersebut memdsiagan. Namun,
guru memperoleh skor yang rendah saat aktivitagawai pertanyaan
siswa dengan kata “ya” atau “tidak” karena dalammauecing siswa
untuk berpikir, tidak jarang guru menjawab lebilidata itu misalnya
terucap sedikit materi.

Guru meminta siswa untuk berdiskusi membuat hipotadalah
aspek pengamatan untuk selanjutnya setelah sisavah#tan dalam ke
dalam beberapa kelompok dan dibagikan LKS. Tida#tajgat masalah
atau hambatan saat pembagian kelompok karena kelomp
diskusi/kelompok belajar dipilih sendiri oleh sistwguannya agar siswa-
siswa merasa nyaman berdiskusi dengan teman sej@ayatamun pada
saat pembagian kelompok ini terkesan suasan keak dcuh dan
kurang tenang, itulah yang menyebabkan skor a&$ivguru rendah pada

pertemuan pertama dan untuk pertemuan selanjuticigk terdapat
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masalah karena kelompok tidak berubah. Selanjugoya membimbing
siswa dan menganalisis hasil percobaan yang mamiahguus membagi
waktu untuk dapat memperhatikan kegiatan setiapnkgbk. Sampai
kegiatan mengevaluasi kesimpulan tidak terdapattan yang berarti.
Akan tetapi pada saat memberikan evaluasi kepa#asiwaktu yang
diberikan terlalu singkat sehingga guru memperdalkbr yang sangat
rendah di pertemuan pertama.

Pertemuan I, Il, dan Il peneliti memperoleh nijfang sama pada
aspek 3, 8, dan 11 yang juga merupakan nilai tggtidengan kategori
sangat baik, hal ini disebabkan guru dapat melaksankegiatan pada
aspek tersebut dengan baik dan maksimal. Guru nretepenilai yang
sama pula pada aspek 5, 7, 12, dan 13 dengan7bilai Pada aspek
yang lainnya diperoleh nilai yang perlahan meningHari rendah
ketinggi. Rata-rata perolehan nilai terendah adpteda saat pelaksanaan
pertemuan |, hal tersebut disebabkan oleh belumsimaknya guru
dalam melaksanakan kegiatan karena masih dalanp tad@yesuaian
terhadap siswa-siswa.

Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup terdapat 3 aspek pengamatan.

Perbandingan ketiga aspek tersebut pada pertemugndan Il dapat
dilihat seperti pada gambar 4.6. Gambar tersebumpedihatkan nilai
pada aspek 18 untuk pertemuan pertama adalah samajuga

merupakan perolehan nilai tertinggi pada kegiatenupup. Gambar
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tersebut juga memperlihatkan diperolehnya nilaigyaama pada aspek
18 dan 19. Aspek dengan perolehan nilai terenddh kagitan penutup
ialah pada aspek 17 dikarenakan guru memperolahyaihg rendah ada
saat pertemuan pertama karena guru tidak dapaksaslakan kegiatan
aspek tersebut dengan maksimal karena minimnyauwgitg tersisa.

Nilai rata-rata kegiatan penutup pada pertemuatemper adalah 75%,
sedangkan untuk pertemuan kedua dan ketiga diperolai rata-rata

91,67%.

Secara keseluruhan aktivitas guru pada pembelaggagan model
inkuiri terbimbing integraspeer instructiormemperoleh nilai dengan kategori
sangat baik. Artinya peneliti sudah melakukan pdaj@ean yang sesuai
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing indsgoeer instruction.

b. Aktivitas Siswa

Aktivitas guru dalam pembelajaran fisika pada kedampel dengan

model inkuiri terbimbing integragieer instruction diperoleh nilai yaitu pada

aspek kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatanuiog.

1) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal terdapat 2 aspek pengamatanbdBahB
menunjukan aktivitas siswa pada kegiatan awal upartemuan tiga kali
memperoleh nilai yang tinggi. Pada aspek satu usatiap pertemuan,
aktivitas siswa berjalan dengan sangat baik dikeka@m siswa menjawab
salam guru dengan tertib. Pada aspek kedua dipemdé rata-rata lebih

rendah daripada aspek 1, karena pada pertemuan lllldwaktu pada
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kegiatan aspek 2 lebih banyak digunakan untuk skssvpindah tempat
dari ruang kelas menuju ruang laboratorium fisikadi pada kegiatan
awal ini yang memeroleh nilai rata-rata tertinggiah pada aspek 1
karena mudah dilaksanakan siswa dan juga tidak kemaaktu yang
banyak.

Kegiatan Inti

Terdapat 15 aspek pengamatan pada kegiatan ingj temarai
dari enam fase yaitu: 1) Orientasi masalah sepaeg 2) berhipotesis
secargpeer, 3) menguji hipotesisi secapeer, 4) presentasi data secara
peer; 5) umpan balik; 6) penarikan kesimpulan sepaer. Gambar 4.9
menunjukan perbandingan kelimabelas aspek tersefiwk tiga kali
pertemuan.pada setiap pertemuan.

Kegiatan inti berawal dari siswa menjawab pertanytaa konsep
yang diberikan oleh guru. Inkuiri terbimbing dengametode peer
instruction dimulai dengan menjawab soal tes konsep yang kemudi
siswa diminta untuk menuliskan seberapa persenkghkinan mereka
akan kebenaran jawaban yang telah dituliskan. Ké&mnudilanjutkan
dengan kegiatan demonstrasi yang dilakukan oledthss¢orang siswa,
bersama teman sejawatnya siswa yang memperhatikamgajukan
pertanyaan kepada guru yang mana guru hanya mednmjpeanyaan
siswa dengan jawaban “ya” atau “tidak”, lalu dilakpn dengan

kegiatan berhipotesis secgmerdan menguji hipotesis secaeer.
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Aktivitas tiap aspek pada fase menguji hipotesisagian besar
berbeda-beda. Hal ini disebabkan aktivitas siswayydijadikan sampel
ada yang berbeda pada beberapa aspek, misalkanappela menguiji
hipotesis dan menganalisis data terdapat perbeuhagat kesulitan pada
setiap pertemuan karena eksperimen yang dilakukemeta-beda.
Sepanjang proses kegiatan pembelajaran siswa itijpéen untuk
melakukan diskusi dengan teman sejawadnya untuk pmenudah
pemahaman siswa tentang materi yang dipelajariafssiswa diminta
untuk meyakinkan temannya atas apa yang telahkdsllsan dengan
berbagai cara termasuk menjelaskan. Pada akhir gdejatan, setelah
sama-sama menyimpulkan dan siswa diminta untuk hs&an seberapa
persen peningkatan keyakinannya atas pengetahuandya dapat dari
hasil diskusi dengan teman sejawadnya dibandingleanmgan sebelum
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran. Hasil penelidari setiap
pertemuan yang dilaksanakan menunjukan peningkagakinan yang
cukup besar dilihat dari hasil tes konsep yandtdlakukan.

Pada aspek 6 mengalami penurunan vyaitu aspek siswa
memisahkan diri ke dalam beberapa kelompok. Siselzas memilih
teman sekelompok yang mereka sukai untuk mempemdidiusi antar
teman sejawad, namun hal tersebutlah yang menyabapk&nurunan
nilai karena terkesan tidak tenang pada saat peaarbagelompok.
Kemudian pada aspek ke-7 mengalami peningkatam&agpada aspek

tersebut siswa bersama-sama berdiskusi dengan updiik membuat
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hipotesis. untuk aspek berikutnya sampai pada aspekiperoleh nilai
yang turun naik namun tidak terlalu besar perbayatinya, seperti pada
saat pengujian hipotesis yaitu dengan cara melakyb@rcobaaan
langsung. Pada setiap pertemuan terdapat perbduhmgat kesulitan
percobaan dilihat dari langkah-langkah serta alah dahan yang
digunakan pada percobaan. Aspek ke-7 merupakaek agpngan
perolehan nilai rata-rata tertinggi pada kegiatdanyiaitu sebesar 87,50%
hal itu dikarenakan aspek ketujuh merupakan aspelarg aktivitas
siswa adalah membuat hipotesis bersama teman s$eyavdan terlihat
jelas bahwa pada saat itu siswa mulai berdiskusukunrmembuat
hipotesis atau dugaan sementara dimana siswa dadirigkar pikiran
dan pendapat antara teman sejawatnya, sedangkask afgngan
perolehan nilai rata-rata terendah adalah aspeale@@an perolehan nilai
71,97% dikarenakan pada bagian ini tidak jarangvasigurang teliti
dalam melakukan percobaan sehingga menyebabkamlpaggn yang
cukup memakan waktu.
Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup terdiri dari 2 aspek pengamat
Perbandingan kedua aspek tersebut padasetiap pariedapat dilihat
pada gambar 4.10. Gambar tersebut memperlihatkatepan nilai pada
aspek 18 dan aspek 19. Nilai rata-rata aspek 18 lelmdah daripada
aspek 19 hal tersebut dikarenakan pada aspek & sielum dapat

melaksanakan kegiatan tersebut dengan maksimah&kdseterbatasan
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waktu. Sedangkan pada aspek 19 memperoleh nileiggr pada kegitan
penutup dikarenakan aspek tersebut mudah dilakaanalan tidak
memakan waktu yang lama.

Secara keseluruhan aktivitas siswa pada kegiatanioglajaran dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing integramer instructiondi kelas
sampel memperoleh nilai rata-rata 83,04% dengasgkatbaik. Artinya siswa
yang dijadikan sampel sudah aktif mengikuti progesnbelajaran fisika
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbingtegrasi peer

instruction.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarn degmabil suatu
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilasgasains sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran inlarbirhbing integrasi
peer instructiordengan signifikansi sebesar 0,000.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajgnkid siswa sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran inlkarbirhbing integrasi
peer instructiordengan signifikansi sebesar 0,000.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampproses sains
sains dan hasil belajar kognitif siswa menggunakadel pembelajaran
inkuiri terbimbing integrasipeer instruction dengan sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 dan koefisien korelasi 0,797 dehkgaegori tingkat
hubungan kuat.

4. Penilaian aktivitas guru pada pembelajaran fisikgaga keseluruhan
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing irdsgpeer instruction
didapat presentase nilai rata-rata sebesar 87def¥an kategori sangat
baik. Penilaian aktivitas siswa pada pembelajarasekiruhan model
pembelajaran inkuiri terbimbing integragieer instruction didapat

presentase nilai rata-rata sebesar 83, 04% deragegdti baik.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disaramieerapa hal
sebagai berikut:

1. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut yangHhetbétail dengan waktu
yang cukup untuk diterapkannya model pembelajaesebut.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitrletegh dahulu
melakukan observasi awal terhadap waktu belajavasdan kegiatan-
kegiatan yang ada di sekolah yang mungkin dapaggsergu penelitian.

3. Untuk penelitian selanjutnya yang bertujuan untukengetahui
keterampilan proses sains pada pembelajaran fisédeagunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing integrageer instruction indikator
keterampilan yang diamati haruslah serinci mungkin.

4. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat perledaderampilan
proses sains dan hasil belajar siswa sebelum dsudale diterapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing integragser instruction dan
menunjukan bahwa terdapat peningkatan setelahi gibgakuan dengan
model tersebut, akan tetapi peningkatannya hangiiseekali. Maka
disarankan peneliti selanjutnya untuk menemukana camtuk
meningkatkan keterampilan proses sains sehingga aik@ndapatkan
hasil yang maksimal dan nantinya dan berpengardla pasil belajar,

karena keduanya saling memiliki hubungan.
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5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mexhmstrumen yang
benar-benar sesuai dengan inkuiri terbimbing sedtgpat Ilebih

menintegrasikapeer instructiorpada setiap sintaks dengan tepat.
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